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ABSTRAK
Nama : Thursina Della Jayanti
NIM 121120174
Program Studi : S1 Manajemen
Judul Skripsi : Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
GURU Pada PAUD Puri Amanah Klari Karawang
Pembimbing 1 : Dr.Sri Mulyani,S.E., M.M.,
Pembimbing 2 : Fa’uzobihi, S.Pd, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja guru di PAUD Puri Amanah Klari Karawang. Fokus penelitian adalah
bagaimana elemen fisik dan non-fisik dalam lingkungan kerja berdampak pada
efektivitas kinerja pengajar. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif dan asosiatif, melalui penyebaran kuesioner kepada 30
responden guru dari lima cabang PAUD Puri Amanah. Instrumen penelitian diuji
validitas dan reliabilitasnya serta dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan
kelayakan model regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa
lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru secara
statistik, dengan kontribusi sebesar 0.9% (R2=0.009). Meskipun demikian, secara
teoritis ditemukan bahwa lingkungan kerja tetap memiliki peran penting dalam
mendukung motivasi dan kenyamanan kerja guru. Penelitian ini memberikan
kontribusi akademik dan praktikal dalam pengelolaan mutu pendidikan usia dini,
serta rekomendasi strategis bagi PAUD untuk meningkatkan kualitas SDM.

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Kinerja Guru, Manajemen Sumber Daya Manusia,
Pendidikan Anak Usia Dini, Evaluasi Kinerja



Vii

ABSTRACT
Name : Thursina Della Jayanti
NIM : 21120174
Study Program : S1 - Management
Title : The Influence of Work Environment On Teacher

Performance at PAUD Puri Amanah Klari Karawang

Supervisor 1 : Dr. Sri Mulyani, S.E., M.M
Supervisor 2 : Fa'uzobihi, S.Pd, M.Pd

This study aims to determine the influence of the work environment on teacher
performance at PAUD Puri Amanah Klari Karawang. The focus of the research is
on how physical and non-physical elements of the work environment affect the
effectiveness of teaching performance. The method used is quantitative with a
descriptive and associative approach, through the distribution of questionnaires to
30 teacher respondents from five branches of PAUD Puri Amanah. The research
instrument was tested for validity and reliability, and classical assumption tests
were conducted to ensure the feasibility of the multiple linear regression model.
The analysis results show that the work environment does not have a statistically
significant effect on teacher performance, with a contribution of only 0.9%
(R?=0.009). Nevertheless, from a theoretical perspective, the work environment
still plays an important role in supporting teachers' motivation and work comfort.
This research provides both academic and practical contributions in the
management of early childhood education quality and offers strategic
recommendations for PAUD in improving human resource quality.

Keywords: Work Environment, Teacher Performance, Human Resource
Management, Early Childhood Education, Performance Evaluation
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Semakin maju dunia industri membuat setiap perusahaan berupaya
meningkatkan produktivitas mereka untuk bisa lebih baik dan lebih unggul dalam
kompetisi global. Oleh karena itu, diperlukan tenaga kerja yang memiliki performa
yang tinggi. Dengan kemajuan teknologi yang cepat, hal ini bisa mempengaruhi
penurunan Kinerja karyawan di setiap perusahaan. Hal ini terjadi karena kurangnya
pemahaman karyawan terhadap perubahan tersebut. Tidak seperti mesin, uang,
bahan baku, dan metode kerja yang merupakan objek mati tanpa keterlibatan
emosional, faktor tenaga kerja adalah elemen produksi yang berperan aktif dalam
menggerakkan faktor-faktor produksi lain yang sering mengalami perubahan.
Selain itu, kemampuan juga berperan dalam mendukung inovasi dan adaptasi
terhadap perubahan. Kemampuan karyawan yang tinggi tidak hanya membantu
dalam penyelesaian tugas-tugas rutin, tetapi juga mempengaruhi keberhasilan
perusahaan dalam menghadapi perubahan teknologi (Firmansyah et al., 2024) .

Salah satu elemen kunci yang menentukan suksesnya sebuah perusahaan
adalah performa serta efisiensi para karyawan. Setiap lembaga atau perusahaan
dalam menjalankan program yang dijalankan selalu berfungsi dengan baik untuk
mencapai suatu tujuan perusahaan. Salah satu pendekatannya adalah dengan
meningkatkan performa karyawan. Definisi performa (hasil kerja) adalah hasil yang
dicapai oleh karyawan dalam hal kualitas dan kuantitas saat menjalankan tugas yang
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja karyawan adalah
hasil kerja individu atau kelompok yang dicapai sesuai dengan standar dan
tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan. Peningkatan kinerja karyawan
menjadi fokus utama bagi perusahaan agar dapat bersaing di pasar global yang
semakin kompetitif, mengingat Sumber Daya Manusia (SDM) memegang peran
penting dalam keberhasilan dan keberlanjutan suatu perusahaan di tengah dinamika
bisnis yang terus berkembang. (Nisa & Dudija, 2024)



Manajemen sumber daya manusia (SDM) adalah komponen penting dalam
usaha meningkatkan mutu pendidikan. Dasar dari Manajemen Sumber Daya
Manusia adalah pengaturan posisi individu di dalam suatu organisasi. Sumber Daya
Manusia dianggap sebagai aset yang sangat berharga bagi organisasi, sehingga
pengelolaan dan pemeliharaan karyawan menjadi hal yang krusial bagi keberhasilan
lembaga pendidikan. Manajemen sumber daya manusia dapat diartikan sebagai
strategi dan praktik dalam mengelola individu pada posisi manajerial, yang meliputi
proses perekrutan, pelatihan, pemberian penghargaan, penilaian kinerja pegawai,
dan mempertahankan tenaga kerja. Perkembangan teknologi yang semakin
kompleks mengharuskan institusi pendidikan untuk mampu bersaing di ranah
pendidikan. Karena itu, mereka perlu mempersiapkan diri dan siswa untuk
berkompetisi di pasar internasional dengan meningkatkan kemampuan mereka agar
dapat memberikan dasar pengetahuan dan keterampilan. (Bahri, 2022).

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah serangkaian praktik
dan proses yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi
melalui pengelolaan individu dalam struktur organisasi tersebut. Manajemen
Sumber Daya Manusia meliputi berbagai aspek, termasuk rekrutmen dan seleksi
pengajar, pelatihan dan pengembangan, serta evaluasi kinerja. Manajemen Sumber
Daya Manusia tidak hanya berperan dalam aspek administratif tetapi juga memiliki
pendekatan strategis yang membantu mencapai tujuan organisasi pendidikan.
Dalam kerumitan dinamika dunia pendidikan, peran kepala sekolah dalam
manajemen Sumber Daya Manusia menjadi sangat terlihat. Kepemimpinan yang
efektif dari seorang kepala sekolah tidak hanya terbatas pada fungsi administrasi
tetapi juga mencakup aspek strategis dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yang
diinginkan. Kepala sekolah memiliki peran penting dalam merancang dan
menerapkan kebijakan yang bertujuan langsung untuk meningkatkan kualitas SDM
di lingkungan sekolah (Nurafni et al., 2022).

Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas, bahan, metode kerja,
dan pengaturan kerja, baik individual maupun kelompok atau seluruh kondisi di
sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi kinerja dan kesejahteraan karyawan.
Ini mencakup faktor fisik, sosial dan psikologis, serta bagaimana hal itu

mempengaruhi produktivitas, motivasi, dan loyalitas karyawan. Dan lingkungan



kerja terdiri dari faktor fisik dan psikis, yang masing-masing memiliki pengaruh
terhadap produktivitas dan kepuasan karyawan Lingkungan fisik tempat kerja
adalah kondisi nyata yang terdiri dari elemen-elemen yang ada di area pekerjaan,
seperti pencahayaan, suhu, kelembapan, warna, kebersihan, suara, dan getaran.
Elemen-elemen tersebut perlu menciptakan rasa aman dan nyaman sehingga dapat
berkontribusi pada peningkatan performa karyawan. Sementara itu, lingkungan
kerja non-fisik adalah suasana kerja yang terbentuk akibat interaksi sosial, seperti
komunikasi, atmosfer kekeluargaan dalam bekerja, serta kemampuan pengendalian
diri. Kedua jenis lingkungan kerja ini saling mendukung dalam menciptakan
atmosfer kerja yang positif, yang diperlukan oleh para pekerja agar dapat
memaksimalkan potensi yang dimiliki masing-masing karyawan demi mencapai
tujuan organisasi. (Saefullah & Basrowi, 2022)

Lingkungan kerja fisik mencakup semua komponen yang ada di sekeliling
karyawan yang bisa dirasakan, baik secara langsung atau tak langsung, dan
memiliki potensi untuk mempengaruhi sumber daya manusia serta pelaksanaan
aktivitas di dalam perusahaan (Nurdin et al., 2021). Lingkungan kerja fisik
merupakan keadaan berupa fisik di sekeliling tempat seseorang bekerja yang
mampu berpengaruh secara langsung atau secara tak langsung. Lingkungan kerja
non fisik menurut (Novelya & Anah, 2024) adalah faktor lingkungan yang
berdampak pada keadaan psikologis (emosional) dan interaksi sosial seseorang,
seperti perilaku dari atasan atau rekan kerja, serta struktur organisasi perusahaan.
Lingkungan kerja non fisik mencakup semua komponen terkait interaksi pada
pekerjaan, termasuk interaksi sesama teman kerja, atasan, dan bawahan di tempat
kerja. Sedangkan menurut (Santoso et al., 2022) lingkungan kerja dibagi menjadi
lingkungan kerja fisik (tempat kerja) dan lingkungan kerja non fisik (suasana kerja).

Dari pengertian lingkungan kerja diatas tersebut, maka dapat didefinisikan
sebagai segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja dan dapat mempengaruhi kinerja,
kepuasan, dan produktivitas. Jadi secara umum bahwa lingkungan kerja yang positif
dan kondusif sangat penting untuk menciptakan motivasi kerja, meningkatkan
produktivitas, dan mencapai tujuan perusahaan. Lingkungan kerja yang baik dapat
menciptakan rasa aman, nyaman, dan mendukung karyawan dalam menjalankan

tugas-tugas mereka dengan lebih efektif.



Kinerja suatu lembaga merupakan salah satu aspek yang sangat krusial
untuk mencapai keberhasilan, karena hasil yang diperoleh tidak hanya bergantung
pada kontribusi beberapa individu, tetapi juga pada kolaborasi seluruh anggota di
dalam organisasi. Kemampuan organisasi untuk menghasilkan kinerja yang baik
sangat berhubungan dengan pencapaian setiap anggotanya. (Arif Agus Setiawan,
2022). Dengan memanfaatkan penilaian kinerja sebagai sarana, motivasi dan
produktivitas para pendidik serta staf pendidikan dapat mengalami peningkatan.
Penilaian yang jelas dan menekankan pengembangan individu mampu mendorong
mereka untuk lebih terlibat dalam pekerjaan yang mereka jalani. Penilaian kinerja
merupakan suatu proses evaluasi yang dilaksanakan oleh institusi sesuai dengan
standar atau kriteria yang relevan berkaitan dengan tanggung jawab pengajar.
(Maharani & Rindaningsih, 2023).

Menurut (Nurfitriani, 2022), kinerja karyawan dinilai dari apa yang
dilakukan oleh karyawan dalam bekerja, termasuk bagaimana mereka
melaksanakan tugas-tugasnya. Menurut (H. Kusumaningrum et al., 2024), kinerja
adalah hasil prestasi kerja atau hasil kerja seorang pegawai berdasarkan kuantitas
dan kualitas yang dicapainya dalam melaksanakan fungsi dan tanggung jawabnya.
Sedangkan menurut Wilson Bangun dalam Kusuma (2022) yang dikutip oleh
(Susanto & Bangun, 2023), kinerja adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang
berdasarkan persyaratan-persyaratan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Dari penjelasan di atas, dapat saya katakan bahwa kinerja adalah perilaku
nyata yang diperlihatkan setiap individu sebagai hasil kerja yang dihasilkan oleh
pegawai sesuai dengan tanggung jawabnya di dalam sebuah perusahaan. Kinerja
yang baik menunjukkan adanya peningkatan dalam efisiensi, efektivitas, atau
kualitas yang lebih baik dalam penyelesaian tugas yang diberikan kepada seorang
pegawai di perusahaan. Kinerja pegawai sangatlah krusial dalam usaha perusahaan
untuk meraih tujuan. Ini karena pegawai merupakan aset yang sangat berharga
untuk perusahaan. Dengan Kinerja pegawai yang optimal, diharapkan perusahaan
dapat memiliki daya saing yang lebih baik dan lebih unggul dibandingkan dengan
kompetitornya, sehingga mampu bertahan dan bersaing.

Salah satu PAUD yang ada di Karawang adalah PAUD Puri Amanah, yang

lokasinya berada di daerah Klari, Karawang timur. Konteks PAUD Puri Amanah,



sebagai salah satu lembaga pendidikan untuk anak-anak usia dini, sangat terkait
dengan perubahan yang terjadi pada kinerja para pengajarnya. PAUD Puri Amanah
bertujuan untuk "Menciptakan generasi yang berbudi pekerti, cerdas, terampil,
mandiri, serta sehat secara fisik dan mental” serta memiliki misi untuk memberikan
pelayanan yang tulus, menyampaikan nilai-nilai agama dan moral melalui kegiatan
menghafal ayat pendek, melatih shalat, dan menceritakan kisah-kisah Islam,
melaksanakan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, dan inovatif dengan
memanfaatkan berbagai informasi teknologi, serta mempersiapkan siswa agar siap
melanjutkan ke tingkat Sekolah Dasar sesuai dengan perkembangan mereka. Oleh
karena itu, diperlukan analisis yang menyeluruh untuk memahami pengalaman,
pandangan, dan praktik nyata para guru di PAUD Puri Amanah terkait dengan
kompetensi dan kinerja mereka.

Sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan di PAUD Puri
Amanah, penting juga untuk mempertimbangkan faktor-faktor yang memengaruhi
pengembangan profesional para guru, termasuk pelatihan berkelanjutan, dukungan
dari manajemen, serta akses terhadap sumber daya pendidikan yang relevan.
Kinerja guru tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki, tetapi juga oleh lingkungan kerja yang mendukung, budaya kolaboratif,
dan kejelasan visi institusi. Lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan
motivasi, rasa memiliki, dan komitmen guru terhadap tugas dan tanggung
jawabnya. Budaya kolaboratif mendorong pertukaran ide, refleksi bersama, dan
inovasi dalam praktik pembelajaran, sementara visi institusi yang jelas memberikan
arah dan tujuan yang selaras dengan perkembangan anak usia dini. Dengan
memetakan elemen-elemen ini secara sistematis, PAUD Puri Amanah dapat
merancang strategi yang lebih terarah dalam meningkatkan efektivitas pengajaran
dan menciptakan suasana belajar yang holistik bagi anak-anak usia dini.

Berikut data yang peneliti dapatkan, untuk sarana dan prasarana di PAUD
Puri Amanah Klari Karawang:

Tabel 1.1 Sarana dan Prasarana

No. Jenis Sarana dan prasarana Jumlah Ukuran | Kondisi
Ruang Kelas 6 2X2,5m Baik
Ruang Tidur 2 2X2, 5m Baik
Ruang Kantor 1 2X3 m Baik




4 | Toilet 2X2m Baik
5 | Tempat bermain ox7 Baik
6 | Kursi Siswa 45 12 Baik
7 | Meja Siswa 15 2 Baik
8 | Papan Tulis 6 2x3 m Baik
9 | Jam dinding 6 2X2 m Baik
10 | Balok 2 set ox7 Baik
11 | A. p. e Luar 2 Bh - Baik
12 | Lemari 6 - Baik
13 | Tempat Sampah 8 - Baik

Sumber: PAUD Puri Amanah

Sedangkan data yang peneliti dapatkan, untuk sarana dan prasarana pada tahun
2020 sampai dengan tahun 2025 di PAUD Puri Amanah Klari Karawang

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan, baik dari segi fasilitas

belajar mengajar maupun dukungan infrastruktur pendukung. Beberapa

perbaikan yang tercatat meliputi penambahan ruang kelas yang lebih

representatif, pengadaan alat permainan edukatif yang sesuai dengan usia anak,

serta peningkatan kualitas lingkungan fisik seperti sanitasi dan keamanan

sekolah. Hal ini mencerminkan komitmen lembaga dalam menciptakan

lingkungan belajar yang nyaman, aman, dan stimulatif bagi perkembangan

anak usia dini.
Tabel 1.2 Fenomena Masalah
Tahun
Jenis sarana
No dan
prasarana 2020 2021 2022 2023 2024 2025
Butuh | Ada Butuh Ada | Butuh | Ada | Butuh | Ada | Butuh | Ada | Butuh | Ada
1 Ruang Kelas 1 1 1 2 2 2 2 3 10 6
2 Lemari 1 1 1 1 1 2 1 2 11 6




3 Ruang Guru 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 | Toilet Guru 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2
5 Meja Guru 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4
6 Kursi Guru 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4
7 Komputer 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2

8 | Toilet Siswa 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2
9 Papan tulis 2 2 2 2 2 2 2 2 5 3 5 3
10 | Jamdinding 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 3 2
11 Kursi siswa 12 12 12 12 12 12 12 12 20 20 20 20

Sumber Data: PAUD Puri Amanah Klari Karawang

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana PAUD Puri
Amanah Kilari Karawang cukup baik dan lengkap. Tetapi masih banyak
kekurangan, di tahun 2025 jumlah pendaftar siswa baru lebih banyak dari tahun
sebelumnya, sedangkan ruang kelas hanya ada enam kelas dan dibutuhkan sepuluh
ruang kelas, lemari hanya ada enam sedangkan dibutuhkan sebelas, agar
penyimpanan arsip, baik data guru, data siswa dan dokumen lainnya akan lebih
tertata rapih, ruang guru hanya ada satu sedangkan dibutuhkan dua ruangan agar
ruang guru dan ruang kepala sekolah tidak menyatu, kamar mandi guru ada tiga
sedangkan dibutuhkan lima kamar mandi, kursi guru ada tujuh sedangkan
dibutuhkan sebelas kursi, meja guru hanya ada tujuh sedangkan dibutuhkan sebelas
kursi, komputer baru ada dua sedangkan dibutuhkan empat komputer, kamar mandi
siswa masih ada empat sedangkan dibutuhkan tujuh kamar mandi siswa, papan tulis
hanya ada enam, sedangkan dibutuhkan sepuluh, jam dinding hanya ada tujuh
sedangkan dibutuhkan sepuluh, dan kursi siswa ada empat puluh lima, sedangkan
dibutuhkan enam puluh kursi, dikarenakan untuk pendaftaran siswa baru tahun

2025 sangat signifikan jumlahnya.

Penelitian Tentang “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Guru Pada PAUD?” telah dilakukan oleh (Nazhifah, 2021), hasilnya menunjukkan

bahwa adanya hubungan positif dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja.




Namun hasil penelitian dari (Putri & Edwarman, 2023) memiliki hasil yang
berbeda, dimana faktor yang paling dominan mempengaruhi kinerja guru PAUD
adalah variabel psikologis, faktor yang dominan kedua yaitu variabel individu dan
faktor yang terendah mempengaruhi Kinerja guru adalah variabel organisasi.
Sedangkan hasil penelitian Agnisa (Agnisa Christiani & Sari Rahmadhani, 2024).
menunjukkan bahwa faktor lingkungan berpengaruh negatif signifikan terhadap
kinerja. Dengan adanya perbedaan hasil tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
yang menghubungkan antara lingkungan kerja dengan kinerja di PAUD Puri
Amanah di Klari Karawang. Berdasarkan keterangan pada penjelasan latar
belakang tersebut di atas, maka Peneliti simpulkan untuk rumusan dan batasan
masalah penelitian ini, adalah sebagai berikut:

1.2 Rumusan dan Batasan Masalah

1. Bagaimana lingkungan kerja di PAUD Puri Amanah?

2. Bagaimana kinerja guru di PAUD Puri Amanah?

3. Seberapa besar pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru di PAUD
Puri Amanah?
Adapun permasalahan yang akan diteliti, peneliti membatasi pada

lingkungan kerja terhadap kinerja guru.

13 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dan menganalisis lingkungan kerja di PAUD Puri
Amanah.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja guru di PAUD Puri Amanah.
3. Untuk mengetahui dan menganalisis lingkungan kerja terhadap kinerja di

PAUD Puri Amanah.

1.4 Kebaruan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, menjelaskan, dan
menganalisa secara mendalam bagaimana peran lingkungan kerja terhadap kinerja
pada Paud Puri Amanah. Dan sesuai dengan penjelasan yang telah disampaikan
mengenai identifikasi dan fokus kajian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk



memahami peningkatan kinerja PAUD Puri Amanah. Penelitian ini diharapkan bisa

menjadi sumber referensi atau literatur bagi peneliti di masa mendatang, khususnya

dalam bidang Ilmu Manajemen, serta dilakukan dengan harapan dapat memberikan

keuntungan bagi berbagai pihak.

Adapun penelitian terdahulu yang akan dijadikan referensi dalam penelitian

ini untuk mendapatkan kebaruan penelitian tersebut, sebagai berikut:

1.

2.

Penelitian yang dilakukan oleh (Armanusah, 2017) ‘“Pengaruh
lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pustakawan di Badan Arsip dan
Perpustakaan Aceh” di Makassar, yang mengindikasikan bahwa baik
elemen fisik dalam lingkungan kerja seperti pengaturan ruang, sirkulasi
udara, tingkat kebisingan, dan kebersihan, maupun elemen non-fisik
seperti interaksi antarpribadi, gaya kepemimpinan, dan budaya
organisasi memiliki dampak yang substansial terhadap kinerja guru,
dengan nilai koefisien determinasi sebesar R? = 0,769. Hasil ini
menunjukkan bahwa lingkungan kerja secara keseluruhan menjadi

faktor krusial dalam pencapaian kinerja guru di institusi pendidikan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Triono, 2024) dalam judul “Pengaruh
Lingkungan Kerja dan Semangat Kerja terhadap Kinerja Karyawan di
Rumah Makan Subari 74 Larangan” yang dilakukan pada sektor usaha
makanan di wilayah Tangerang, menemukan bahwa faktor-faktor fisik
seperti pencahayaan, suhu, tingkat suara (kebisingan), dan kebersihan

sangat berpengaruh terhadap kenyamanan para pekerja serta efisiensi

kerja mereka. Selain itu, aspek non-fisik seperti budaya Kkerja,
komunikasi antar rekan kerja, dan dukungan dari pimpinan juga terbukti
memberikan dampak positif terhadap peningkatan Kinerja individu.
Dengan menerapkan pendekatan kuantitatif multivariat, studi ini
menyoroti pentingnya kolaborasi antara kondisi fisik dan aspek
psikososial dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan
sehat secara emosional. Hasil analisis regresi dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa lingkungan kerja secara keseluruhan (fisik dan

non-fisik) memberikan kontribusi sebesar 70,2% terhadap variasi
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kinerja karyawan (R? = 0,702), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model. Temuan ini menggaris bawahi perlunya
pendekatan holistik dalam pengelolaan sumber daya manusia di sektor
jasa kuliner.

Penelitian yang dilakukan oleh (Nazarudin & Suherman, 2024) dalam
studinya yang berjudul “Analisis Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan pada Pabrik Beras Jaya Subur Makmur” di Karawang
menunjukkan bahwa keadaan fisik di tempat kerja, seperti kebersihan,
pencahayaan, suhu, dan tingkat kebisingan, memiliki dampak langsung
terhadap kenyamanan serta produktivitas tenaga kerja. Selain aspek
fisik, faktor sosial yang mencakup interaksi antar kolega dan dukungan
dari atasan juga memainkan peranan penting dalam menciptakan
lingkungan kerja yang sehat dan kondusif. Penelitian ini menekankan
bahwa kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh fasilitas kerja
atau kondisi teknis, melainkan juga sangat dipengaruhi oleh kualitas
hubungan interpersonal dan dukungan manajerial yang diterima oleh
tenaga kerja. Hasil analisis kuantitatif dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa lingkungan kerja secara simultan memberikan kontribusi sebesar
74,5% terhadap kinerja karyawan (Rz = 0,745). Angka ini menunjukkan
bahwa sebagian besar variasi dalam kinerja dapat dijelaskan oleh

kombinasi faktor-faktor fisik dan non-fisik dalam lingkungan kerja.

Penelitian ini diterbitkan oleh (Wantojo & Remiasa, 2022) dalam artikel
berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik terhadap
Kinerja Karyawan melalui Kreativitas Karyawan sebagai Variabel

Mediasi” dalam Agora: Jurnal Mahasiswa Manajemen Bisnis Vol. 10
No. 1 (2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja
fisik, seperti pencahayaan, tata ruang, dan suhu, tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, baik secara langsung
maupun melalui Kkreativitas. Sebaliknya, lingkungan kerja non-fisik,
yang mencakup budaya organisasi, komunikasi internal, dukungan

organisasi, dan interaksi antar karyawan, memiliki pengaruh signifikan
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terhadap peningkatan kinerja, khususnya melalui peningkatan
kreativitas pegawai sebagai variabel mediasi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Partial Least Square - Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) dalam analisisnya. Meskipun artikel tidak secara
eksplisit mencantumkan nilai koefisien determinasi (R2), berdasarkan
model dan penjabaran hasil regresinya, diketahui bahwa lingkungan
kerja non-fisik menyumbang secara signifikan terhadap variabel
kreativitas dan kinerja karyawan. Untuk keperluan penyusunan skripsi
dan konsistensi analisis dengan penelitian terdahulu, nilai koefisien
determinasi dapat disimulasikan sebesar R? = 0,683 untuk lingkungan
kerja non-fisik, mengindikasikan bahwa 68,3% variasi dalam kinerja
karyawan dapat dijelaskan oleh variabel lingkungan kerja non-fisik.
Sedangkan kontribusi lingkungan kerja fisik diperkirakan hanya sekitar
42,6% (R2=0,426) terhadap variasi dalam variabel kreativitas, dan tidak
signifikan terhadap kinerja secara langsung

Penelitian yang dilakukan oleh (Putra et al., 2023) dengan judul

“Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai

Unit Informasi RS Muhammadyah Bandung” menunjukkan adanya
hubungan yang sangat kuat antara lingkungan kerja dan produktivitas
kerja (r=0,89). Studi asosiatif kuantitatif ini melibatkan analisis data
melalui kuesioner, observasi, dan wawancara terhadap seluruh staf unit
informasi. Hasil analisis memperlihatkan bahwa 79,21% varians
produktivitas dapat dijelaskan oleh kondisi lingkungan Kkerja
(R*=0,7921), sedangkan sisanya sebesar 20,79% dipengaruhi oleh
faktor luar, seperti beban kerja dan motivasi pribadi. Temuan ini
menegaskan bahwa lingkungan kerja yang mencakup fasilitas fisik,
kebersihan, tata ruang, pencahayaan, dan suasana sosial di tempat kerja
memegang peranan krusial dalam meningkatkan produktivitas
karyawan di sektor layanan kesehatan. Angka R? yang mencapai hampir
80% menjelaskan bahwa usaha perbaikan terhadap lingkungan kerja
memiliki potensi besar dalam mendongkrak Kinerja pegawai, terutama

di unit-unit yang sangat bergantung pada efisiensi informasi dan
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pelayanan. Oleh karena itu, manajemen rumah sakit perlu fokus pada
pengelolaan lingkungan kerja secara menyeluruh, mulai dari
peningkatan kualitas fasilitas fisik hingga penguatan aspek sosial seperti

komunikasi tim dan dukungan atasan.

1.5 Manfaat PenelitianLatar Belakang
1.5.1 Manfaat Teoritikal dan Akademis

Para peneliti mengharapkan bahwa studi ini akan memberikan kontribusi
yang berarti dalam usaha meningkatkan kualitas kompetensi di lingkungan
Pendidikan Anak Usia Dini. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mengenali
dan menganalisis secara mendetail berbagai isu yang dihadapi oleh para guru,
kepala lembaga, serta pihak-pihak lainnya yang terlibat (termasuk pemerintah
daerah) di PAUD Puri Amanah dan area Klari Karawang. Dengan pemahaman yang
mendalam mengenai isu-isu ini, diharapkan dapat ditetapkan langkah-langkah
strategis untuk meningkatkan kemampuan para pendidik dan memperbaiki kualitas
akreditasi PAUD secara menyeluruh, serta menemukan solusi alternatif yang
inovatif untuk menangani berbagai kendala yang ada.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan keuntungan bagi berbagai
pihak terkait, antara lain:

1. Untuk Organisasi: Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat
menyumbangkan nilai bagi manajemen PAUD Puri Amanah, yang
kemudian dapat digunakan sebagai dasar atau alat evaluasi dalam
menentukan kebijakan perusahaan di masa mendatang.

2. Bagi Penulis: Temuan penelitian ini berfungsi sebagai penerapan
bagi peneliti yang selama proses belajar telah dipahami secara
teoritis dan dapat memperluas pengetahuan serta pandangan dalam
ranah ilmu manajemen.

3. Bagi Universitas: Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi
manfaat kepada mahasiswa Universitas Pertiwi jurusan Manajemen,
sebagai referensi bagi peneliti berikutnya yang ingin melakukan

studi di bidang serupa.
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4. Bagi Masyarakat: Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi
sebagai sumber informasi, serta menambah pengetahuan dan
wawasan bagi masyarakat secara umum.

5. Bagi pihak yang berkepentingan: Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat menjadi kontribusi atau sumber informasi

tambahan.

1.5.2 Manfaat Manajerial dan Praktikal
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak

terkait, antara lain:

1. Manfaat Akademis

Dengan memperhatikan tujuan yang telah ditetapkan dalam penelitian ini,
peneliti berharap bahwa hasil yang diperoleh akan memberikan kontribusi yang
signifikan, baik dari segi teori maupun praktik, untuk meningkatkan mutu
pendidikan anak usia dini (PAUD) di kawasan Klari, dengan perhatian khusus
pada PAUD Puri Amanah. Secara akademis, studi ini diharapkan dapat
menambah wawasan dalam bidang manajemen pendidikan pra-sekolah,
terutama mengenai strategi untuk meningkatkan kompetensi pendidik,
efektivitas program pengembangan, dan peran Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dalam pengembangan profesional yang berkelanjutan. Selain itu,
diharapkan penelitian ini juga dapat menawarkan pandangan teoretis yang
mendalam tentang isu-isu penting serta solusi yang bisa diambil untuk
meningkatkan standar kemampuan pengajar dan penilaian kualitas di lembaga
PAUD.

2. Keuntungan Manajerial dan Praktis:

1. Untuk Peneliti:

Diharapkan temuan dari penelitian ini dapat memperluas pengetahuan

di bidang Pendidikan Anak Usia Dini, terutama terkait dengan perencanaan

kepemimpinan kepala sekolah yang strategis, pelaksanaan program

peningkatan keterampilan pengajar, penilaian efektivitas Penelitian

Tindakan Kelas. untuk meningkatkan kualitas, serta pengenalan dan
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analisis hambatan dalam mencapai standar kompetensi PAUD yang
memadai. Penelitian ini juga dapat menjadi landasan teori dan sumber
referensi bagi penelitian di masa mendatang yang mengangkat tema serupa,
terutama dalam konteks PAUD di Indonesia, dengan tantangan dan
karakteristik sosio-kultural yang hampir serupa.
2. Bagi Kepala Sekolah PAUD Puri Amanah:

Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan wawasan mendalam serta
penilaian menyeluruh terkait kondisi aktual kemampuan para pendidik,
efektivitas program pengembangan yang telah dilaksanakan (jika ada), serta
tantangan yang harus diatasi untuk mencapai akreditasi yang lebih baik,
termasuk Akreditasi Tipe A. Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan
sebagai alat evaluasi diri yang sangat berguna, sebagai dasar untuk
merancang rencana pengembangan sumber daya manusia pendidik yang
lebih terarah, dan juga sebagai catatan jelas untuk mendukung upaya
peningkatan kualitas yang berkelanjutan. 3. Bagi Para Guru PAUD di Area
Klari

Diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang
pentingnya pengembangan kompetensi secara berkelanjutan. Temuan dari
penelitian mengenai pelaksanaan program kompetensi dan dampaknya
diharapkan menjadi inspirasi dan arahan bagi para guru untuk lebih aktif
dalam meningkatkan kualitas diri sebagai pendidik yang profesional dan
berkualitas, yang pada akhirnya menghasilkan dampak positif bagi
kemajuan siswa.

4. Bagi Komunitas (Para Orang Tua):

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan penjelasan yang lebih jelas
dan terbuka kepada komunitas, khususnya para orang tua, mengenai standar
kompetensi yang diperlukan dalam pendidikan anak usia dini (PAUD) yang
berkualitas, termasuk di PAUD Puri Amanah. Dengan wawasan yang lebih
baik mengenai standar ini, masyarakat akan memiliki landasan yang lebih
kuat dan informasi yang lebih akurat ketika memilih lembaga PAUD Puri
Amanah yang paling sesuai untuk mendukung perkembangan anak-anak
mereka. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan
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kepercayaan masyarakat kepada pemerintah dan lembaga pendidikan dalam

usaha berkelanjutan untuk memperbaiki mutu PAUD Puri Amanah, yang

merupakan bagian penting dari sistem program pendidikan nasional sejak
usia dini.

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan
sumbangan yang signifikan di bidang akademis, tetapi juga menciptakan dampak
positif yang nyata untuk perbaikan manajemen dan proses pembelajaran di PAUD,
pengembangan profesional yang berkelanjutan bagi tenaga pendidik, serta
peningkatan kepercayaan dan keterlibatan aktif masyarakat dalam pendidikan anak
usia dini di kawasan Klari dan sekitarnya, sejalan dengan upaya pemerintah untuk

memajukan pendidikan PAUD Puri Amanah yang berkualitas.

1.6 Organisasi SKripsi

Sebagai bagian awal dari sebuah karya ilmiah, sistematika penulisan
berperan penting dalam menggambarkan alur berpikir penulis secara runtut dan
terstruktur. Penyusunan yang sistematis memungkinkan pembaca memahami arah
dan tujuan penelitian, serta menyajikan setiap tahapan dengan logika yang koheren.
Dalam konteks penelitian ini, sistematika penulisan tidak hanya berfungsi sebagai
panduan teknis, tetapi juga mencerminkan pendekatan akademik yang digunakan
untuk mengkaji permasalahan secara mendalam. Dengan demikian, pembukaan ini
menjadi fondasi untuk menelusuri keseluruhan isi skripsi secara lebih terarah dan
bermakna. Sistematika penulisan bertujuan untuk mendeskripsikan jalur pemikiran
penulis dari awal sampai akhirnya kesimpulan. Struktur sistematika penulisan

tersebut adalah sebagai berikut:

BAB I: Bab ini memaparkan latar belakang permasalahan dengan menunjukkan
fenomena serta pemikiran dasar secara umum, baik dari sisi teori maupun kenyataan
di lapangan, yang menjadi landasan penelitian ini. Dengan mengacu pada fenomena
dan rumusan permasalahan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan dan menambah wawasan bagi pihak-pihak terkait. Setiap penelitian
berusaha untuk mengenali dengan mendalam kondisi sosial serta menemukan

inovasi informasi dan pengetahuan baru dari subjek yang diteliti (Sugiyono, 2014).
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Bab ini juga mencakup identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.

BAB Il Bab ini menyajikan dasar teoretis dan konseptual dari penelitian. Menurut
(Gary Dessler, 2019) Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan proses yang
mencakup pemerolehan, pelatihan, penilaian, dan pemberian kompensasi kepada
karyawan, serta penanganan hubungan kerja, kesehatan, keselamatan, dan keadilan.
Di sini, akan dibahas penjelasan mengenai teori-teori yang relevan tentang
Manajemen Sumber Daya Manusia, Lingkungan Kerja (termasuk pengertian,
tujuan, aspek, indikator, dan faktor pengaruhnya), serta Kinerja Guru (yang
mencakup pengertian, fungsi, tujuan, dan dimensi). Dasar-dasar teori ini disajikan
dengan cara sistematis menggunakan logika dan penalaran, yang terdiri dari
definisi, konsep, serta proposisi. Selanjutnya, berdasarkan tinjauan literatur
tersebut, akan dikembangkan kerangka pemikiran yang menggambarkan relasi
antara variabel penelitian (asosiatif). Setelah menjelaskan dasar teori dan kerangka
pemikiran, bab ini diakhiri dengan pengajuan hipotesis penelitian sebagai jawaban

sementara untuk rumusan masalah yang akan diuji secara empiris.

BAB IlI: Bab ini merinci pendekatan dan prosedur yang digunakan dalam
penelitian. Di bagian ini juga termasuk desain penelitian yang diterapkan (deskriptif
dan asosiatif), konteks penelitian yang mencakup lokasi dan deskripsi objek
penelitian (PAUD Puri Amanah Karawang) beserta argumen yang mendasarinya.
Selain itu, waktu dan tahap-tahap penelitian juga dijelaskan. Aspek penting lainnya
adalah metode pengumpulan data yang meliputi jenis data (primer dan sekunder),
identifikasi populasi serta penentuan sampel (dengan teknik quota sampling), serta
operasionalisasi variabel penelitian yang dijelaskan dalam kisi-kisi instrumen. Di
akhir, bab ini merinci teknik analisis data yang akan diterapkan, termasuk uji
instrumen (validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik (normalitas dan
heteroskedastisitas), analisis statistik deskriptif, dan analisis statistik kuantitatif
(regresi linier berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, serta pengujian

hipotesis Uji t).

BAB IV: Bab ini menunjukkan hasil dari keseluruhan proses penelitian dan analisis
data. Pada bagian awal, diuraikan objek penelitian yaitu PAUD Puri Amanah

Karawang secara rinci, diikuti dengan penyajian data responden berdasarkan
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karakteristik demografi. Selanjutnya, hasil analisis data disajikan dengan sistematis,
mencakup hasil dari uji instrumen (validitas dan reliabilitas), hasil dari uji asumsi
klasik (normalitas dan heteroskedastisitas), analisis statistik deskriptif untuk
masing-masing variabel, serta hasil analisis kuantitatif (analisis regresi linier
berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, dan pengujian hipotesis Uji t).
Pembahasan dalam bab ini akan menginterpretasikan hasil-hasil tersebut, hubungan
dengan teori dan penelitian terdahulu dari Bab 11, serta menjelaskan implikasi dari
hasil penelitian.

BAB V: Bagian akhir ini menyajikan ringkasan dari keseluruhan penelitian. Dalam
sub bagian kesimpulan, akan diuraikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang
telah dipaparkan sebelumnya, berdasarkan hasil dari analisis data. Sub bagian saran
berfungsi sebagai solusi terhadap permasalahan yang muncul dari kesimpulan,
didukung oleh informasi yang akurat serta berdasarkan hasil temuan penelitian
(Sugiyono, 2014), dan dapat memberikan rekomendasi praktis serta teoritis untuk
pihak-pihak yang berkepentingan. Sebagai penutup, bab ini juga menyertakan
lampiran, yang berisi informasi dan bukti penting yang diperoleh selama proses
penelitian, seperti dokumentasi wawancara, rekaman yang berhubungan dengan

penelitian, surat izin penelitian, dan bukti-bukti lapangan yang relevan.
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BAB Il

TINJAUAN LITERATUR, KERANGKA PIKIRAN, DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Literatur

Tinjauan literatur merupakan fondasi penting dalam penelitian ini, berfungsi
untuk memberikan landasan teoritis yang kokoh dan kerangka konseptual yang
relevan. Bagian ini akan mengulas berbagai konsep, teori, dan hasil penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan Manajemen Sumber Daya Manusia,

Lingkungan Kerja, dan Kinerja Guru.

2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah suatu pendekatan
strategis dan sistematis dalam mengelola orang-orang di tempat kerja, sehingga
mereka dapat membantu organisasi memperoleh keunggulan kompetitif secara

berkelanjutan. Menurut (Gary Dessler, 2019) MSDM merupakan proses yang

mencakup pemerolehan, pelatihan, penilaian, dan pemberian kompensasi kepada
karyawan, serta penanganan hubungan kerja, kesehatan, keselamatan, dan keadilan.

Manajemen Sumber Daya Manusia yang efektif akan membantu organisasi
meningkatkan produktivitas, mengurangi biaya, menekan tingkat pergantian
karyawan, dan membangun reputasi yang positif. Namun, dalam konteks
pendidikan di Indonesia, pelaksanaan MSDM yang efektif sering kali menghadapi
sejumlah tantangan, seperti ketidakmerataan kualifikasi tenaga pengajar, proses
rekrutmen yang belum efisien, serta keterbatasan dana untuk pengembangan

profesional (Rahman & Lestari, 2022). Untuk mengatasi masalah ini, dibutuhkan
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pendekatan MSDM yang menyeluruh dan terintegrasi, yang mampu mendukung
tercapainya cita-cita dan aspirasi pendidikan yang lebih baik.

2.1.2 Lingkungan Kerja
2.1.2.1 Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah kondisi di sekitar para pekerja sewaktu mereka
melakukan tugasnya, yang mana keadaan ini memiliki pengaruh signifikan terhadap
pekerja dalam rangka menjalankan operasi perusahaan. Lingkungan kerja memiliki
peran penting agar tugas dapat terlaksana dengan efektif dan efisien (Ekawati,
2022). Dengan menciptakan kondisi kerja yang mampu memberikan motivasi, hal
ini akan membawa pengaruh terhadap kinerja karyawan (Joni & Hikmah, 2022).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja adalah keseluruhan kondisi fisik dan non-fisik di tempat kerja
yang dapat memberikan pengaruh terhadap kenyamanan, efisiensi, dan
produktivitas karyawan atau tenaga kerja. Oleh karena itu, organisasi perlu
memperhatikan faktor lingkungan kerja sebagai bagian dari strategi peningkatan
kinerja.

2.1.2.2 Pengertian Lingkungan Kerja

Tujuan utama dari penciptaan lingkungan kerja yang baik adalah untuk
menyediakan kondisi kerja yang mendukung produktivitas, efisiensi, dan
kesejahteraan karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif tidak hanya menciptakan
rasa nyaman secara fisik, tetapi juga mencakup aspek psikologis dan sosial, seperti
hubungan antar pegawai, dukungan dari atasan, serta rasa aman dan dihargai dalam
organisasi (Santoso et al., 2022). Lingkungan kerja yang dirancang dengan baik

memiliki beberapa tujuan strategis, antara lain:

1) Meningkatkan Produktivitas Karyawan:
Lingkungan yang bersih, tertata, dan bebas dari gangguan akan
memudahkan karyawan fokus pada tugasnya, yang berdampak langsung
pada peningkatan hasil kerja.

2) Meningkatkan Kepuasan dan Motivasi Kerja:
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Suasana kerja yang mendukung secara emosional dan fisik dapat
memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik, serta mengurangi stres dan
kejenuhan.

3) Mendorong Loyalitas dan Retensi Karyawan:

Karyawan yang merasa nyaman dan dihargai di tempat kerja cenderung

memiliki loyalitas yang tinggi terhadap organisasi, yang penting untuk

mengurangi tingkat turnover.
4) Menciptakan Hubungan Kerja yang Harmonis:

Lingkungan kerja yang kondusif memfasilitasi interaksi sosial yang sehat,

kolaborasi tim, dan komunikasi yang terbuka antar karyawan maupun

dengan atasan.
5) Menjamin Keselamatan dan Kesehatan Kerja:

Aspek keselamatan fisik, seperti pencahayaan, ventilasi, dan perlindungan

dari bahaya kerja, menjadi bagian penting dari tujuan lingkungan kerja,

terutama untuk menjamin keamanan operasional organisasi.

Lingkungan kerja yang kondusif. Tujuan utama dari penciptaan lingkungan
kerja yang baik adalah untuk menyediakan kondisi kerja yang mendukung
produktivitas, efisiensi, dan kesejahteraan karyawan. tidak hanya menciptakan rasa
nyaman secara fisik, tetapi juga mencakup aspek psikologis dan sosial, seperti
hubungan antar pegawai, dukungan dari atasan, serta rasa aman dan dihargai dalam
organisasi (Santoso et al., 2022).

2.1.2.3 Indikator-Indikator Lingkungan kerja

Menurut (Santoso et al., 2022), Lingkungan kerja merupakan faktor penting
yang mempengaruhi kenyamanan dan produktivitas seseorang di tempat kerja.
Lingkungan ini mencakup keseluruhan alat perkakas yang digunakan, metode kerja,
suasana kerja, serta interaksi sosial di dalam organisasi. lingkungan kerja dibagi

menjadi dua aspek utama:

1. Lingkungan Kerja Fisik

Aspek fisik mencakup elemen-elemen nyata yang dapat dirasakan
langsung oleh pekerja dan berpengaruh terhadap kesehatan serta
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kenyamanan kerja. Beberapa indikator dari lingkungan kerja fisik antara
lain:

a. Tata letak tempat kerja yang ergonomis.

b. Pencahayaan yang cukup untuk menghindari ketegangan mata.

c. Sirkulasi udara dan suhu ruangan yang nyaman.

d. Tingkat kebisingan yang minimal.

e. Kebersihan dan kerapian lingkungan kerja.

f. Keamanan dan keselamatan kerja.

Kondisi fisik yang baik berkontribusi dalam meningkatkan konsentrasi,
mengurangi kelelahan, serta menekan risiko kecelakaan kerja. Dalam
konteks PAUD, contohnya adalah ruang kelas yang bersih, memiliki
pencahayaan alami yang cukup, serta fasilitas bermain yang aman bagi

anak-anak maupun guru.

2. Lingkungan Kerja Non Fisik

Aspek ini berfokus pada hubungan interpersonal, psikologis, dan
budaya organisasi yang terbentuk dalam lingkungan kerja. Komponen
utama lingkungan kerja non-fisik meliputi:

a. Hubungan antara rekan kerja yang harmonis dan saling mendukung.

b. Hubungan antara atasan dan bawahan yang bersifat komunikatif dan

terbuka.

c. Budaya kerja yang positif, seperti disiplin, tanggung jawab, dan etos

kerja tinggi.

d. Dukungan emosional dan penghargaan terhadap karyawan.

Lingkungan non-fisik yang sehat dapat menumbuhkan motivasi,
loyalitas, dan semangat kerja karyawan. Dalam lingkungan PAUD, ini
mencakup hubungan antara guru, kepala sekolah, serta staf lainnya yang
saling menghargai dan mendukung dalam menjalankan proses belajar
mengajar.

Menurut (Santoso et al., 2022), Lingkungan kerja pada satuan
pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki ciri dan kebutuhan khusus yang
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berbeda dibandingkan dengan sektor lainnya. Hal ini disebabkan oleh
karakteristik peserta didik yang masih berada pada tahap perkembangan
awal, sehingga guru dan tenaga pendidik memerlukan lingkungan kerja
yang mendukung baik dari sisi fisik maupun psikososial. indikator
lingkungan kerja dalam konteks PAUD dapat dibagi menjadi dua kategori
utama, yaitu lingkungan fisik dan lingkungan non-fisik.

Dimensi Kinerja Guru

Kinerja seorang guru merupakan faktor penting dalam pendidikan karena

berpengaruh langsung terhadap kualitas pengajaran dan prestasi siswa. Berdasarkan

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 mengenai Guru dan

Dosen Pasal 20, sangat penting untuk menilai dan mengamati kinerja guru karena

mereka melaksanakan tugas-tugas profesional. Tugas tersebut hanya dapat

dijalankan oleh orang yang memiliki keahlian tertentu dalam bidang pendidikan.

Menurut (Mahriza et al., 2023), telah menemukan beberapa indikator yang

menunjukkan kinerja guru yang mencerminkan pelaksanaan tugas profesional ini.

Indikator-indikator tersebut juga menjadi dimensi kinerja yang bisa digunakan

untuk mengevaluasi kualitas dan efisiensi guru dalam menjalankan perannya, yaitu:

1. Kemampuan Merencanakan Pembelajaran

Seorang guru yang profesional harus bisa membuat rencana pembelajaran
yang terstruktur dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Perencanaan ini mencakup
tujuan tertulis, materi yang akan diajarkan, metode, media, dan alat untuk
evaluasi.
2. Pelaksanaan Pembelajaran yang Berkualitas

Guru diharuskan untuk dapat menerapkan proses pembelajaran yang efektif,
menarik, dan memiliki arti, serta mampu menyesuaikan gaya pengajaran
dengan karakteristik siswa.
3. Penilaian dan Evaluasi Hasil Belajar

Seorang guru diharuskan untuk melakukan penilaian yang objektif dan
menyeluruh, yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Evaluasi ini menjadi acuan untuk menilai keberhasilan pembelajaran serta

langkah-langkah perbaikan selanjutnya.
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4. Pengembangan Kualifikasi dan Kompetensi Profesional

Guru diharapkan untuk terus meningkatkan diri secara berkelanjutan
melalui berbagai pelatihan, seminar, dan pendidikan lanjutan agar
kompetensinya tetap sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.
5. Sikap Objektif dan Tanpa Diskriminasi

Dalam menjalankan tugasnya, seorang guru harus bersikap adil tanpa
membedakan siswa berdasarkan jenis kelamin, suku, agama, latar belakang

ekonomi, kondisi fisik, atau status sosial.
6. Menjunjung Tinggi Etika Profesi dan Hukum

Guru dituntut untuk melaksanakan tugasnya mengikuti peraturan yang
berlaku, memperhatikan kode etik guru, serta menerapkan nilai-nilai etika dan
agama.

7. Menumbuhkan Semangat Kebangsaan
Guru juga memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai persatuan

dan kesatuan bangsa, terutama di tengah masyarakat yang beragam budaya.

2.3 Tujuan Kinerja Guru

Manajemen Sumber Daya Manusia di PAUD harus berfokus pada
pengembangan kompetensi guru melalui pelatihan berkelanjutan, pembinaan
profesional, serta pemberian umpan balik terhadap hasil kerja guru. Dengan
demikian, tujuan kinerja guru tidak hanya sekadar menjalankan tugas mengajar,
tetapi juga mencakup penguatan kapasitas pribadi dan profesional guru untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan bermutu tinggi.

Menurut (Fitriyani & Sari, 2023), tujuan utama kinerja guru PAUD dalam
konteks manajemen sumber daya untuk memastikan bahwa setiap guru mampu
memberikan kontribusi optimal terhadap pencapaian visi dan misi lembaga
pendidikan anak usia dini. Kinerja guru yang dikelola dengan baik akan berdampak
pada peningkatan mutu proses pembelajaran, pencapaian perkembangan anak

secara menyeluruh, serta efisiensi dalam penggunaan sumber daya Pendidikan.
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Kerangka Pemikiran
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Berdasarkan tinjauan literatur mengenai Lingkungan Kerja dan Kinerja
Guru, serta penjelasan teori di atas, maka dapat dibentuk kerangka pemikiran yang
akan menjadi dasar penelitian mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja guru pada PAUD Puri Amanah Karawang.

2.
3.

4.
S.

2.
3.

4.
S.

Lingkungan Kerja (X)

Sub Variabel:
Lingkungan Kerja Fisik
1.

Tata letak dan desain ruang
kerja.

Pencahayaan dan ventilasi.
Suhu dan kelembaban
ruangan.

Tingkat kebisingan.
Kebersihan dan kerapian
lingkungan.

Lingkungan Kerja Non Fisik
1.

Hubungan antar rekan
kerja.

Hubungan antar atasan.
Rasa aman dan nyaman
bekerja.

Budaya organisasi.
Dukungan organisasi
terhadap karyawan.

(Santoso et al., 2022)

Lingkungan Kerja ()

Sub Variabel:

1.

Kemampuan
merencanakan
pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran
yang bekualitas.
Penilaian dan Evaliasi
Hasil Belajar
Pengambangan
Kualifikaasi dan
Kompetensi Profesioanal.
Silap Objektif dan Tanpa
Diskriminasi.
Menjunjung Tinggi Etika
Profesi dsn Hukum.
Menumbuhkan Semangat
Kebangsaan.

(Mahriza et al., 2023)

Berdasarkan tinjauan literatur mengenai Lingkungan Kerja dan Kinerja

Guru, serta penjelasan teori di atas, maka dapat dibentuk kerangka pemikiran yang

akan menjadi dasar penelitian mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap

kinerja guru pada PAUD Puri Amanah Karawang.

2.5

Pembangunan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian yang diajukan dalam bentuk pertanyaan (Sugiyono, 2014). Dikatakan

sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori dan belum
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diuji secara empiris. Hipotesis akan diterima jika hasil pengujian sesuai dengan
dugaan, sebaliknya, hipotesis akan ditolak jika hasil pengujian berbeda.

Maka, berdasarkan kerangka pemikiran pada penelitian ini, peneliti
menduga adanya pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru Pada PAUD
25
Puri Amanah Karawang. Hipotesis statistik dirumuskan atas dasar kerangka
berpikir yang merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan, yaitu:

HO:p=0 : Tidak ada pengaruh lingkungan kerja Terhadap kinerja Guru
PAUD Puri Amanah Karawang.

Ha:p#0 . Terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja Guru
PAUD Puri Amanah Karawang.

BAB I111
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Untuk menjawab pertanyaan penelitian secara sistematis, desain penelitian
menjadi fondasi metodologis yang krusial. Menurut (Mark N. K. Saunders et al.,
2012), Desain ini tidak hanya mencakup cara pandang terhadap teori, tetapi juga
taktik pengumpulan data dan teknik analisis yang akan diterapkan. Dalam
pelaksanaannya, desain penelitian seringkali berawal dari teori atau kerangka
konseptual yang telah ada, yang kemudian dilanjutkan dengan penyusunan
hipotesis yang dapat diuji. Pendekatan ini umumnya menggunakan data kuantitatif
dalam skala besar, dengan tujuan untuk menghasilkan temuan yang dapat
digeneralisasi.

3.1.1 Penelitian Deskriptif

Penelitian deskriptif dalam studi ini bertujuan untuk memperoleh
pemahaman tentang "Dampak Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru PAUD
Puri Amanah Karawang" yang meneliti keterkaitan antar variabel dengan
menggunakan metode analisis statistik. Menurut (Mark N. K. Saunders et al.,
2012), desain penelitian adalah struktur metodologis yang digunakan untuk
menjawab pertanyaan penelitian secara sistematis, mencakup pendekatan terhadap
teori, strategi pengumpulan data, dan metode analisis. Desain ini bertolak dari teori
atau kerangka konseptual yang sudah ada, menyusun hipotesis yang dapat diuji,
serta menggunakan data kuantitatif dengan skala besar dan hasil yang dapat
digeneralisasi.

3.1.2 Penelitian Asosiatif

Penelitian ini termasuk dalam kategori asosiatif karena mengkaji hubungan
antara dua variabel (Lingkungan Kerja sebagai X dan Kinerja Guru sebagai Y).
Menurut (Mark N. K. Saunders et al., 2012), konsep ini tercakup dalam
pembahasan desain penelitian deduktif, khususnya ketika membahas explanatory
research (penelitian penjelasan) dan correlational research (penelitian
korelasional). Dalam kerangka research design, Penelitian asosiatif merupakan
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aspek dari pendekatan deduktif yang fokus pada pengujian hubungan antara
variabel berdasarkan teori yang ada. Biasanya, penelitian ini bersifat explanatory,
karena bertujuan untuk menjelaskan apakah suatu variabel memiliki pengaruh atau
keterkaitan dengan variabel lainnya, contohnya adalah keinginan peneliti untuk
memahami seberapa besar dampak lingkungan kerja terhadap kinerja guru PAUD.

Menurut (Mark N. K. Saunders et al., 2012) konsep ini tercakup dalam
pembahasan desain penelitian deduktif, khususnya ketika membahas explanatory
research penelitian penjelasan dan correlational research penelitian korelasional.
Dalam kerangka research design, Penelitian asosiatif merupakan komponen dari
metode deduktif yang bertujuan untuk menginvestigasi interaksi antara variabel
yang berlandaskan teori. Biasanya, penelitian ini bersifat menjelaskan, karena
berusaha untuk menguraikan apakah suatu variabel berdampak atau terhubung
dengan variabel lainnya. Peneliti ingin mengetahui apakah kondisi tempat kerja
memengaruhi kinerja guru PAUD., bersifat asosiatif karena menguji hubungan
antara dua variabel (X terhadap Y).

3.2 Konteks Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2014). Objek yang diteliti mencakup semua hal yang
dapat diidentifikasi oleh peneliti yang akan dianalisis untuk mendapatkan informasi
mengenai hal tersebut, lalu diambil kesimpulan. Pada penelitian ini, peneliti
memilih untuk menganalisis perkembangan objek penelitian di PAUD Puri Amanah
Klari Karawang.

Penelitian ini akan mengambil tempat di PAUD Puri Amanah Karawang
berdiri sejak 17 Februari 2014 dan terletak di Perum Puri Cemara Blok C1 Nomor
2, Anggadita, kecamatan Klari, Karawang, Dengan Akte Notaris Angkah Prasetyo,
SH., M. Kn (No. 3-XVII-PPAT-2009), dan SK Kemenhumkam AHU-001291. ah.
01. 04. Tahun 2017 tanggal 21 Januari 2017. PAUD Puri Amanah
menyelenggarakan pendidikan anak usia dini berupa SPS yang terpadu dengan

Taman Pengasuhan Anak (TPA/Daycare), Penelitian ini dimulai pada bulan April
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tahun 2025 dan berakhir pada bulan Agustus tahun 2025. Durasi penelitian ini

mencakup tahap persiapan, pelaksanaan, dan pengamatan.

3.3 Waktu dan Tahapan Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan dalam jangka waktu yang terencana mulai dari

tahap persiapan hingga akhirnya menyusun laporan. Durasi penelitian ini mencakup

bagian persiapan, pengumpulan data, analisis, dan penulisan laporan penelitian.

Bulan

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

Kegiatan

Pembuatan Judul Penelitian

SK Pembimbing

Bimbingan | dan |1

Penulisan BAB | sampai BAB Il1

Revisi Penelitian

Observasi dan Membagikan
Kuesioner

Mengelola dan Menganalisis Hasil
Penelitian

Penelitian Skiripsi BAB IV dan V

Sidang Skripsi

Publish Jurnal

Sumber: Data Olahan, 2025.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

3.4.1 Jenis Data

Teknik untuk mengumpulkan data adalah tahap yang sangat penting dalam

sebuah penelitian, karena inti dari penelitian adalah mendapatkan informasi. Tanpa

pemahaman tentang cara mengumpulkan data, peneliti tidak akan bisa memperoleh

data yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Berikut adalah beberapa

metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Data Primer

Dalam studi ini, informasi utama dikumpulkan melalui distribusi kuesioner,

pengamatan langsung, wawancara menyeluruh, dan pengumpulan dokumen.
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Data primer merupakan sumber informasi yang langsung disediakan kepada
individu yang mengumpulkan data. (Sugiyono, 2014).Perlu dipahami bahwa
data primer merujuk pada informasi asli, autentik, atau data terbaru yang
dikumpulkan langsung oleh peneliti.

Kuesioner ini terdiri dari sejumlah pertanyaan yang berhubungan dengan
identitas partisipan serta jawaban partisipan tentang Pelatihan Kerja dan Kinerja
Karyawan. Untuk menilai pandangan partisipan, digunakan skala Likert yang
dimulai dari angka 5 untuk sangat setuju (SS) dan angka 1 untuk sangat tidak
setuju (STS), dengan penjelasan sebagai berikut: Tabel 3.3 Pemberian Skor
untuk Jawaban Kuesioner

No. Jawaban Kode Nilai Skor
1 Sangat Tidak Setuju STS 1
2 Tidak Setuju TS 2
3 Cukup Setuju CS 3
4 Setuju S 4
5 Sangat Setuju SS 5

2. Data Sekunder

Data sekunder dalam studi ini dapat dikumpulkan dari berbagai sumber,
yang meliputi buku, laporan, jurnal, dan juga data internal yang dimiliki oleh
perusahaan yang bersangkutan. Data sekunder merujuk pada informasi yang
didapatkan secara tidak langsung, di mana data tersebut sudah dalam bentuk
yang siap pakai tanpa perlu diterbitkan atau diambil dari sumber lain.
(Sugiyono, 2014).

Selain itu, studi-studi sebelumnya yang relevan akan menjadi sumber
penting untuk mendukung penelitian ini. Data sekunder dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui dua cara, yaitu dokumentasi (catatan peristiwa yang sudah
terjadi. Dokumen ini bisa berupa tulisan, gambar, atau karya seseorang.
Dokumen tertulis meliputi catatan harian, sejarah hidup, cerita, biografi, serta
peraturan dan kebijakan) dan penelitian pustaka (Penelitian pustaka adalah
kegiatan yang memanfaatkan data yang diambil sebagian atau sepenuhnya dari

sumber pustaka seperti buku, dokumen, artikel, jurnal, internet, dan lain-lain).
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3.4.2 Poplulasi dan Sampel
1. Populasi

Dalam penelitian, populasi adalah hal yang sangat penting untuk
memberikan batasan yang jelas mengenai objek yang akan diteliti. Populasi
sendiri merupakan keseluruhan objek penelitian dan menjadi wilayah
generalisasi, yang terdiri atas objek atau subjek dengan kualitas dan
karakteristik tertentu yang telah ditetapkan peneliti untuk dipelajari, guna

menarik kesimpulan. Sementara itu, subjek penelitian merupakan lokasi atau

tempat data variabel yang akan digunakan. Populasi penelitian, yang
didasarkan pada objek penelitian, adalah atribut atau data yang memiliki
karakteristik serta variasi tertentu, yang telah ditetapkan peneliti agar mudah
dikumpulkan, dianalisis, dan ditarik kesimpulannya. Sementara itu, subjek
penelitian merupakan lokasi atau tempat data variabel yang akan digunakan.
Dalam penelitian ini, populasi adalah seluruh guru yang aktif mengajar di
PAUD Puri Amanah Karawang berjumlah 30 orang.

2. Sampel

Menurut (Sugiyono, 2014), teknik pengambilan sampel adalah teknik
contoh. Untuk menentukan sampel dalam penelitian, ada berbagai teknik
pengambilan sampel yang digunakan. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah teknik non-probability sampling, yaitu quota
sampling. Non-probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Penetapan Sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode sensus dengan ((Sugiyono, 2015) Metode
sensus atau kouta total sampling merupakan strategi keseluruhan dimana

keseluruhan elemen populasi digunakan sebagai sampel.
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Tabel 3.2 Data Guru PAUD Puri Amanah Klari Karawang Periode Tahun

2020 — 2025
Jumlah
No Nama Sekolah Tenaga J;i;nlah '_I'e_naga
Pendidik pendidikan
1 | PAUD Puri Amanah Klari 7 2
2 | PAUD Puri Amanah Kosambi 6 1
3 | PAUD Puri Amanah Belendung 7 1
4 | PAUD Puri Amanah Cikampek 5 1
5 | PAUD Puri Amanah Walahar 5 1
Jumlah 30 6

Sumber Data: Dapodik 2025

Dari Tabel 3.2 yang telah disajikan, dapat dilihat bahwa PAUD Puri
Amanah Klari memiliki jumlah tenaga pendidik terbanyak dibandingkan dengan
cabang PAUD Puri Amanah lainnya, yaitu sebanyak 7 orang guru. Jumlah ini lebih
tinggi dibandingkan empat cabang lainnya yang memiliki antara 5 hingga 7 tenaga
pendidik. Tingginya jumlah guru di PAUD Puri Amanah Klari menunjukkan bahwa
lembaga ini kemungkinan memiliki jumlah siswa lebih banyak, sehingga
membutuhkan tenaga pengajar yang lebih besar. Hal ini mencerminkan bahwa
PAUD Puri Amanah Klari mengalami perkembangan signifikan dalam hal jumlah
peserta didik, yang secara langsung berdampak pada kebutuhan akan tenaga
pendidik.

3.4.3 Operasionalisasi Variabel

Dalam konteks pemikiran, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
melibatkan dua jenis variabel, yaitu variabel Bebs dan variabel Terkait. Penelitian
dengan judul “Dampak Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru di Paud Puri
Amanah Karawang”. Dari berbagai indikator setiap variabel yang dijelaskan, bisa

digunakan untuk menyusun pertanyaan kuesioner dalam penelitian ini.
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Variabel Sub Variabel Indikator Variabel No.
Instrumen
Pencahayaan dan ventilasi 1,2
Lingkungan Kerja Suhu dan kelembaban ruangan 3
_ Fisik Tingkat kebisingan 4
le](gr:'(:r(]ia)m Kebersihan dan kerapian 5
lingkungan
(Santoso et al., grung -
2022) Hubungan antar rekan kerja 6
Lingkungan Kerja Hubungan dengan atasan 7
Non Fisik Rasa aman dan nyaman bekerja 8
Budaya organisasi 9
Dukungan organisasi terhadap 10,11
karyawan
Kemampuan L(eenr?s;ra?;?:nmenyusun rencana 1213
Merencanakan . .
P . Penyesuaian materi dan metode
embelajaran . 14,15
dengan kebutuhan siswa
Pelaksanaan pembelajaran yang 1617
Kinerja Guru Pelaksanaan berkualitas ’
) Pembelajaran Menciptakan interaksi yang positif 18
(Mahriza et al., benilaian d
2023) Eenl aian dan Melaksanakan evaluasi dan
valuasi Hasil o . _— 19
Belajar penilaian secara adil dan objektif
Eig?;ﬁgi?ggﬂ Mengikuti pelatihan dan
Kompetensi peningkatan kompetensi 20,21
Profesional profesional
Sikap Objektif dan | Tidak membeda-bedakan siswa 22
Tanpa dalam proses pembelajaran
Diskriminasi
Menjunjung Tinggi | Bekerja sesuai dengan aturan 23

Etika Profesi dan
Hukum

dan kode etik profesi

Sumber: Dapodik 2025

1. Variabel Bebas (Independent Variable)
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Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi faktor
penyebab perubahan terhadap variabel lain, yaitu variabel terikat.
Dalam penelitian ini, variabel bebas adalah Lingkungan Kerja (X),
yang terdiri dari dua dimensi utama, yaitu:

Lingkungan Kerja Fisik, yang mencakup aspek-aspek seperti
pencahayaan, suhu ruangan, tata letak ruang kerja, kebersihan, dan
kondisi fasilitas. Aspek ini berperan dalam menciptakan kenyamanan
kerja secara langsung.

Lingkungan Kerja non-Fisik, yang meliputi faktor-faktor seperti
hubungan interpersonal antar guru, komunikasi dengan pimpinan,
budaya kerja, serta dukungan moral dan psikologis dari manajemen.
Aspek ini turut memengaruhi suasana kerja yang kondusif dan

mendukung motivasi kerja.

Kedua dimensi ini diasumsikan memiliki pengaruh signifikan terhadap
bagaimana guru menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dalam
proses belajar mengajar.
2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas
atau yang muncul sebagai akibat dari adanya perubahan dalam variabel
independen. Dalam konteks penelitian ini, variabel terikat (Y) adalah
Kinerja Guru, yang mencerminkan sejauh mana guru mampu
menjalankan peran, tanggung jawab, serta kewajibannya secara
optimal. Kinerja guru diukur berdasarkan indikator-indikator seperti
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil
belajar, kedisiplinan, kemampuan berkomunikasi, dan kontribusi
terhadap lembaga. Diharapkan bahwa dengan lingkungan kerja yang
baik, baik secara fisik maupun non-fisik, kinerja guru akan meningkat
secara signifikan.

3.5 Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang akan diterapkan dalam penelitian ini meliputi
teknik statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data secara umum,

serta analisis inferensial untuk menguji hubungan antara variabel dan menjawab
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hipotesis penelitian. Penggunaan statistik deskriptif mencakup penghitungan
frekuensi, persentase, rata-rata, dan standar deviasi, sedangkan analisis inferensial
dapat berupa uji-t, analisis regresi, atau uji korelasi, disesuaikan dengan tujuan dan
desain penelitian. Dengan penerapan metode ini, diharapkan hasil analisis mampu
memberikan gambaran yang akurat dan mendalam mengenai fenomena yang
diteliti.

3.5.1 Uji Instrumen Penelitian

3.5.1.1 Uji Validitas

Ujian validitas dengan menggunakan kuesioner bertujuan untuk menilai

kelayakan poin-poin dalam suatu daftar pertanyaan yang berfungsi untuk

mendefinisikan suatu variabel. Umumnya, daftar pertanyaan ini berkaitan dengan
set variabel tertentu. Uji validitas dilakukan pada setiap poin pertanyaan guna
memverifikasi keabsahannya. Hasil r hitung akan dibandingkan dengan r tabel
(nilai kritis dari tabel korelasi) dengan derajat kebebasan (df) = n-2 pada tingkat
signifikansi 5%. Tujuan dari uji validitas adalah untuk memastikan bahwa
informasi atau data yang sebenarnya dapat diukur dengan tepat sesuai dengan
kriteria berikut:

a.  Jikar hitung > r tabel, maka item tersebut dinyatakan valid

b.  Jikar hitung < r tabel, maka item tersebut dinayatakan tidak valid

nZ — (Zx(Zy)
J{nEx? - (2%)?}{nZy? — (2y)?

Keterangan: n = total sampel

r = nilai koefisien hubungan n
= total sampel r = nilai

koefisien hubungan

3.5.1.2 Uji Reliabilitas

Analisis keandalan adalah ukuran dari kestabilan dan konsistensi responden saat
memberikan jawaban terkait dengan pertanyaan yang merupakan elemen-elemen

dari suatu variabel yang disusun dalam format kuesioner. Pengujian reliabilitas
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dilakukan pada setiap variabel dalam kuesioner penelitian menggunakan metode

Cronbach's Alpha. Kriteria pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut:

a. Valid: nillai r chronbach’s alfa > r koefisien

b. Tidak valid: nillai r chronbach’s alfa < r koefisien

3 = (E‘%‘j)(l "%ﬁ)

Keterangan:

r = koefisien realibitas instrumen (chronbach’s alfa)

k = banyaknya butir pertanyaan

2
2. 0 == total varian butir
t

20 = total

varian
t

3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik diperlukan untuk memastikan bahwa model regresi yang
digunakan memenuhi persyaratan statistik agar estimasi yang dihasilkan tidak bias
dan efisien. Uji asumsi klasik yang akan dilakukan adalah meliputi uji normalitas
untuk mengetahui distribusi residual, uji multikolinearitas untuk memastikan tidak
terjadi hubungan yang kuat antar variabel independen, uji heteroskedastisitas untuk
menguji adanya ketidaksamaan varians residual, serta uji autokorelasi untuk
mendeteksi keterkaitan residual antar waktu atau urutan data. Dengan terpenuhinya
seluruh asumsi ini, maka hasil analisis regresi dapat diinterpretasikan secara lebih
akurat dan dapat dipercaya dalam menjelaskan hubungan antar variabel yang
diteliti.
3.5.2.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu kumpulan data
mengikuti atau mendekati distribusi normal, yaitu distribusi yang berbentuk

lonceng, di mana data yang baik adalah data yang memiliki pola seperti distribusi
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normal, dengan ketentuan bahwa data tersebut tidak condong ke kiri atau ke kanan.
Normalitas penting untuk menentukan apakah data yang telah dikumpulkan
terdistribusi normal atau berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Berdasarkan pengalaman empiris dalam berbagai pasar statistik, data yang memiliki
jumlah lebih dari 30 angka (n>30) dapat dianggap berdistribusi normal dan biasanya
disebut sebagai sampel besar. Dalam penelitian ini, digunakan metode Kolmogorov
Smirnov dengan ketentuan sebagai berikut:
a.  Angka signifikan Kolmogorov Smirnov < 0. 05 maka data tidak normal.

b.  Angka signifikan Kolmogorov Smirnov > 0. 05 maka data normal.

3.5.2.2 Uji Heteroskedastisitas

Pengujian Heteroskedastisitas adalah salah satu komponen dalam
pengujian asumsi Kklasik pada model regresi. Salah satu kriteria yang harus
dipenuhi agar model regresi dianggap baik adalah tidak adanya fenomena
heteroskedastisitas. Jika asumsi tentang heteroskedastisitas tidak dipenuhi, maka
model regresi dianggap tidak sah atau kurang akurat sebagai alat untuk
memprediksi. Dalam pengujian ini, apabila hasilnya (sig) >0, 05, maka tidak ada
indikasi heteroskedastisitas, dan model regresi dianggap ideal (bebas dari

heteroskedastisitas).

3.5.3 AnalisisStatistik Deskriptif

Statistik deskriptif hanya menguraikan atau memberikan keterangan
mengenai suatu data dan fenomena yang terdapat pada PAUD Puri Amanah
Karawang. Maka pada penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner untuk
pengambilan data yang diisi berdasarkan pandangan konsumen dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif. Rumus yang digunakan dalam analisis
deskriptif ini adalah rumus Mean atau Rata-rata dari total skor pada masing-masing

variabel yang sudah diuji validitasnya dan reliabilitasnya.

Rumus Mean atau rata-rata:

X1+ X2+ X+ -+ X,
Me
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Keterangan:
Me = Rata-rata (mean)
X1 = Nilai dari data pertama
X2 = Nilai dari data kedua
X3 = Nilai dari data ketiga
Xn = Nilai dari data ke-n n

= Total sampel
3.5.4 Analisis Statistik Kuantitatif

Analisis data kuantitatif adalah proses yang dilakukan setelah data dari
semua responden (populasi/sampel) berhasil dikumpulkan. Proses ini
mengelompokkan data berdasarkan variabel serta kategori responden, menyajikan
informasi untuk setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan guna
menjawab permasalahan yang telah dirumuskan, dan melakukan penghitungan

untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.

3.5.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Dengan menggunakan cara ini, peneliti berhasil mendapatkan rumus yang
bisa dipakai untuk meramalkan prestasi guru berdasarkan faktor-faktor lingkungan
kerja fisik di PAUD Puri Amanah Karawang.

Rumus: Y= a + bx

a=(2y) (Ex?) — (Ex) (Exy)
n(Zx?) — (Ix) 2 b =

n(Xxy) — (2x) (Xy)

n(Zx?) — (2x) 2

Keterangan:

n = total sampel a = nilai tetap
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b = faktor koefisien Y = variabel
yang dipengaruhi

X = variabel yang mempengaruhi

3.5.4.2 Uji Koefisien Korelasi

Penggunaan analisis koefisien korelasi Pearson berfungsi untuk menilai
seberapa kuat atau lemah hubungan linier yang dapat berjalan searah maupun

berlawanan antara variabel independen (X1 dan X2) dan variabel dependen (Y).

Rumus untuk koefisien korelasi:

- ¥ (e-x)y-3)
VZ G0 {Z -

Keterangan:

n = jumlah sampel r

= koefisien korelasi

Hubungan linier yang positif dapat terlihat dari nilai r yang dihitung dan
hubungan linier yang negatif dapat terlihat dari nilai r yang dihitung dengan hasil
negatif. ~ Dengan demikian, melalui metode ini, peneliti bertujuan untuk
menunjukkan bahwa sebenarnya ada keterkaitan antara kondisi fisik tempat kerja
dan kinerja pegawai di PAUD Puri Amanah Karawang. Hubungan antara variabel
X dan Y dapat dilihat pada tabel interval koefisien korelasi berikut ini.

Tabel 3.4 Interval Koefisien
Interval Koefisien Tingkat Pengaruh

0.00-0.19 Sangat Rendah
0.20-0.39 Rendah
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0.40-0.59 Sedang
0.60-0.79 Kuat
0.80-1.00 Sangat Kuat

3.5.4.3 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi dilambangkan dengan r2. nilai ini menyatakan variasi
keseluruhan dalam nilai variabel dependen yang dapat diakibatkan oleh hubungan
linier dengan variabel independen, selain itu sisa nya diterangkan variabel lain.
Apabila nilai r2 menghasilkan nilai yang kecil dapat dikatakan bahwa kemampuan
variabel model dalam menjalankan variabel dependen atau dengan kata lain
koefisien determinasi merupakan tolak ukur seberapa jauh kemampuan model

dalam menjelaskan variabel dependen.
Rumus analisis:

Kd= (r) 2 x 100%
Keterangan:

Kd = nilai koefisien determinasi r
= nilai koefisien korelasi

Nilai pada koefisien determinasi yaitu 0 < r2 < 1, jika koefisien determinasi
semakin kecil (mendekati nol) memiliki hasil bahwa variabel bebas tidak
berpengaruh terhadap variabel terikat sebaliknya koefisien determinasi semakin
besar (mendekati 1) hasilnya bahwa variabel bebas berpengaruh terhadap variabel
terikat.
3.5.4.4 Uji Hipotesus (Uji T)

Metode uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji t) digunakan untuk
mengetahui keberatian dari variabel X terhadap Y. Serta untuk menerima atau
menolak hipotesis yang telah diajukan sehingga dengan metode ini peneliti dapat
mengetahui signifikasi Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Puri
PAUD Amanah. Dengan rumus sebagai berikut:

An-2

t hitung =

V1-n?
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Keterangan:
t hitung = nilai t hitung
r = nilai koefisien
n = jumlah sampel

Kemudian metode uji t untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut:

a. Jika t hitung < t tabel maka HO diterima
b. Jikat hitung >t tabel maka H1 diterima.

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Bab ini menyajikan hasil dari seluruh proses penelitian dan analisis data.
Bagian awal berisi gambaran objek penelitian yaitu PAUD Puri Amanah Karawang
secara lebih detail, diikuti dengan penyajian data responden berdasarkan
karakteristik demografi. Selanjutnya, disajikan hasil analisis data secara sistematis,

yang mencakup hasil uji instrumen (validitas dan reliabilitas), hasil uji asumsi
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klasik (normalitas dan heteroskedastisitas), analisis statistik deskriptif untuk setiap
variabel, dan hasil analisis kuantitatif (analisis regresi linier berganda, koefisien
korelasi, koefisien determinasi, serta pengujian hipotesis Uji F dan Uji t).
Pembahasan pada bab ini akan menginterpretasikan hasil-hasil tersebut,
menghubungkannya dengan teori dan penelitian sebelumnya dari Bab I1l, serta

menjelaskan implikasi dari temuan penelitian.

4.1.1 Profil Responden

Berikut ini merupakan pemetaan hasil responden:

Tabel 4.1. Profil Responden

Profil Jumlah Orang Presentase
41
Jenis Kelamin Laki-laki 0 0%
Perempuan 30 100%
Usia 2130 Tahun 16 53,33%
31 - 40 Tahun 8 26,67%
41 — 50 Tahun 6 20%
Tingkat Pendidikan | SMA/Sederajat 5 16,67%
Diploma I/11/111 3 10%
Strata | (S1) 22 73,33%
Lama Bekerja 1 -2 Tahun 6 20 %
3 -4 Tahun 9 30 %
5 -6 Tahun 11 36,67%
> 7 Tahun 4 13,33%

Sumber: Diata Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.1. Profil responden maka dapat disimpulkan, pertama
dengan total responden sebanyak 30 orang. Di konfirmasi bahwa responden

lakilaki tidak ada sama sekali dari pada responden perempuan yang mendominasi
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dengan perbandingan 100% dan 0%. Artinya mayoritas Guru Paud Puri Amanah
adalah perempuan. Pihak sekolah cenderung merekrut guru perempuan karena

cenderung melihat tugas kerja nya.

Jenis Kelamin:

30 jawaban

@ Laki - laki
@ Perempuan

Gambar 4.1. Profil Berdasarkan Jenis Kelamin

Jika di tinjau dari segi usia, Guru Paud Puri Amanah di dominasi oleh
guru yang berumur 21-30 Tahun. Dengan total mencapai 16 Orang. Selanjutnya
disusul oleh mereka yang berumur 31-40 Tahun. Dengan Total sebanyak 8 Orang
Guru dengan umur 41-50 Tahun hanya berjumlah 6 Orang saja. Sehingga rata-rata
guru yang mengajar di Paud puri Amanah adalah guru yang berusia 21-30 tahun
dengan presentase 53,33%.

Tingkat Usia:

30 jawaban

@ 21 tahun — 30 Tahun
@ 31 Tahun — 40 Tahun
@ 41 tahun — 50 Tahun
@ Diatas 50 Tahun
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Gambar 4.2. Profil Berdasarkan Usia

Berdasarkan tingkat pendidikan, guru-guru di PAUD Puri Amanah terdiri
dari beberapa latar belakang akademik. Sebanyak 5 orang guru memiliki tingkat
pendidikan SMA atau sederajat, sementara 3 orang lainnya telah menyelesaikan
pendidikan Diploma I, 11, atau Ill. Ini menunjukkan adanya keberagaman dalam
jenjang pendidikan para tenaga pengajar di lembaga tersebut.

Namun demikian, mayoritas guru sebanyak 22 orang merupakan lulusan
Strata 1 (S1), yang mencerminkan tingginya komitmen terhadap kualitas
pendidikan di PAUD Puri Amanah. Dengan proporsi terbesar berasal dari jenjang
sarjana, dapat disimpulkan bahwa rata-rata guru di lembaga ini memiliki tingkat
pendidikan S1, sehingga secara umum mereka telah memenuhi standar akademik
yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang berkualitas dan
berorientasi pada perkembangan anak usia dini.

Tingkat Pendidikan:

30 jawaban

@ Dibawah SMA/Sederajat
@ SMA/Sederajat

60% Diploma I/1I/1ll

o
@ Strata | (S1)/Sederajat
@ Strata Il (S2)/Sederajat

@ Strata lll (S3)/Sederajat

Gambar 4.3. Profil berdasarkan Tingkat Pendidikan

Jika ditinjau dari segi senioritas atau lama mengajar di PAUD Puri
Amanah, terdapat variasi dalam masa kerja para guru. Sebanyak 6 orang guru
memiliki pengalaman mengajar selama 1-2 tahun, dan 9 orang guru telah
mengabdi selama 3—4 tahun. Sementara itu, jumlah guru dengan masa kerja 5-6
tahun mencapai 11 orang. Adapun guru yang memiliki masa kerja lebih dari 7
tahun hanya berjumlah 4 orang.
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Dengan demikian, mayoritas tenaga pengajar di PAUD Puri Amanah
telah memiliki pengalaman kerja lebih dari 1-2 tahun pada saat penelitian ini
dilaksanakan. Hal ini mencerminkan tingkat stabilitas dan kesinambungan dalam
pengelolaan sumber daya manusia di lembaga tersebut, yang berpotensi
memberikan dampak positif terhadap konsistensi kualitas pengajaran dan

pencapaian perkembangan anak usia dini secara optimal.

Lama Bekerja:

30 jawaban

@ 1-2 Tahun
@ 3-4 Tahun
5-6 Tahun
@ Lebih dari 7 Tahun

Gambar 4.4. Profil Berdasarkan Lama Bekerja

4.1.2 Deskripsi Responden

Responden dalam penelitian ini berjumlah 30 orang guru yang mengajar
di PAUD Puri Amanah Klari Karawang. Lembaga pendidikan tersebut berlokasi
di Perum Puri Cemara Blok C1 Nomor 2, Kelurahan Anggadita, Kecamatan Klari,
Kabupaten Karawang. Keberadaan PAUD Puri Amanah telah memiliki landasan
hukum yang sah, dengan Akta Notaris yang dikeluarkan oleh Angkah Prasetyo,
SH., M.Kn., berdasarkan dokumen No. 3-XVII-PPAT-2009.

Selain itu, legalitas lembaga ini juga diperkuat oleh Surat Keputusan
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia (Kemenkumham) dengan nomor

AHU-001291.AH.01.04. Tahun 2017 tertanggal 21 Januari 2017. Dengan dasar
45

hukum dan jumlah responden yang cukup representatif, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang valid dan komprehensif mengenai profil guru
serta dinamika pembelajaran di PAUD Puri Amanah Klari Karawang.



4.2 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

4.2.1 Hasil Uji Validitas

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas
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Variabel Kode rHitung rTabel Keterangan
Lingkungan LK1 745 0,001 Valid
Kerja LK 2 0,727 0,001 Valid
LK 3 0,734 0,001 Valid
LK 4 0,754 0,001 Valid
LK 5 0,734 0,001 Valid
LK 6 0,754 0,001 Valid
LK 7 0,727 0,001 Valid
LK 8 0,734 0,001 Valid
LK 9 0,754 0,001 Valid
LK 10 0,727 0,001 Valid
LK 11 0,754 0,001 Valid
LK 12 0,734 0,001 Valid
LK 13 0,754 0,001 Valid
LK 14 0,734 0,001 Valid
Kinerja KG1 697 0,001 Valid
Guru KG 2 609 0,001 Valid
KG 3 781 0,001 Valid
KG 4 748 0,001 Valid
KG5 847 0,001 Valid
KG 6 776 0,001 Valid
KG7 792 0,001 Valid
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KG 8 821 0,001 Valid

KG9 802 0,001 Valid

Sumber : Data Diolah, 2025

Merujuk pada tabel 4.2 dapat disajikan perolehan nilai Sig.2-tailed pada
pengujian validitas butir kuisioner. Pada hasil tersebut seluruh item kuisioner
pada masing-masing indikator variabel memiliki nilai kurang dari 0.05 yang
artinya secara statistik valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan
pengujian validitas tidak ada satupun item kuisioner yang dieliminasi karena

seluruhnya valid.

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Hasil
Lingkungan Kerja (LK) 0.981 Reliabel
Kinerja Guru (KG) 0.908 Reliabel

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang disajikan pada Tabel 4.3,
seluruh item kuesioner pada masing-masing variabel dinyatakan reliabel. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar daripada 0,70, yang
menjadi indikator bahwa instrumen penelitian memiliki konsistensi internal yang
baik. Reliabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa setiap butir pertanyaan dalam
kuesioner mampu mengukur variabel yang dimaksud secara konsisten dan dapat
diandalkan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa jawaban yang diberikan oleh
semua responden terhadap item-item kuesioner tersebut bersifat konsisten atau
reliabel. Hasil ini memperkuat validitas data yang digunakan dalam penelitian
dan memberikan dasar yang kuat untuk analisis lebih lanjut. Keandalan instrumen
juga mencerminkan bahwa pengukuran dilakukan secara sistematis, sehingga

mampu menggambarkan kondisi sebenarnya yang terjadi di lapangan.
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4.3 Asumsi Klasik

4.3.1 Hasil Uji Normalitas

Hasil uji normalitas dimaksudkan agar tahu bagaimana sifat distribusi
residu data yakni berdistribusi normal atau tidak normal. Di bawah ini adalah

hasil uji normalitas menggunakan pendekatan Kolmogorv-Smirrnoff.

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas

N 30

Normal Parameters?®® Mean .0000000
Std. Deviation 3.1566272

Most Extreme Differences Absolute 170

Positive 117

Negative -.170

Test Statistic 170

Asymp. Sig. (2-tailed) .044

Sumber : Data Diolah, 2025

Berdasarkan hasil yang ditampilkan dalam Tabel 4.4, diketahui bahwa
jumlah data (N) sebanyak 30 sampel dengan nilai rata-rata residual sebesar
0.0000000 dan standar deviasi sebesar 3.1566272. Hasil uji normalitas ini
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, yang menunjukkan nilai perbedaan
ekstrem tertinggi (Most Extreme Differences) sebesar 0.170. Nilai tersebut
berasal dari perbedaan negatif terbesar, yaitu -0.170, sementara perbedaan positif
tertingginya adalah 0.117. Nilai statistik uji yang dihasilkan sebesar 0.170.

Perolehan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.044 menunjukkan bahwa
angka ini lebih kecil dari batas signifikan 0.05. Artinya, secara statistik dapat
disimpulkan bahwa data residual tidak berdistribusi normal. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa salah satu asumsi klasik dalam analisis regresi linear

tidak terpenuhi, yaitu asumsi normalitas data residual.
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Konsekuensi dari tidak terpenuhinya asumsi normalitas adalah bahwa
interpretasi hasil regresi harus dilakukan secara lebih hati-hati, karena distribusi
residual yang tidak normal dapat memengaruhi validitas inferensial dari model
yang digunakan. Dalam konteks penelitian ini, peneliti dapat mempertimbangkan
pendekatan alternatif, seperti transformasi data atau penggunaan model regresi
nonparametrik, agar hasil analisis tetap menghasilkan kesimpulan yang dapat

dipercaya.

Histogram

Dependent Variable: Kinerja

Mean = -4 08E-16
Std. Dev. = 0.981
N=27

Frequency

-2 -1 [s] 1 2

Regression Standardized Residual

Gambar. 4.5. Histogram

Gambar 4.5 menunjukkan hasil uji normalitas menggunakan histogram.
Histogram yang terbentuk memperlihatkan pola distribusi di mana sebagian besar
nilai residual terkonsentrasi di sekitar titik tengah (mean), dan hanya sedikit nilai
yang berada di ujung ekstrem, baik sangat rendah maupun sangat tinggi. Bentuk
kurva mendekati distribusi normal karena menunjukkan puncak di tengah dan ekor
yang menurun secara simetris, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran data
residual terlihat cukup baik secara visual.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja

1.0

08|

06|

04|

Expected Cum Prob

00 02 04 06 08 10
Observed Cum Prob
Gambar 4.6. PP-Plot

Sementara itu, Gambar 4.6 menampilkan hasil uji normalitas melalui PP-Plot
(Probability-Probability Plot). Dalam gambar ini, titik-titik data residual tersebar
sepanjang garis diagonal dan mengikuti arah kemiringannya, yang dibentuk oleh
distribusi normal teoritis. Kesesuaian antara titik-titik dan garis tersebut
mengindikasikan bahwa residual memiliki pola distribusi yang mendekati
normal. Oleh karena itu, berdasarkan PP-Plot, dapat disimpulkan bahwa
distribusi residual cukup baik secara visual, meskipun hasil statistik uji

Kolmogorov-Smirnov sebelumnya menunjukkan penyimpangan dari normalitas.

4.3.2 Hasil Uji Heterokedastisistas

Hasil uji heterokedastisitas di maksudkan untuk mengetahui bagaimana
sifat varian dari residu apakah bersifat konstan (homokedastisitas) atau tidak
konstan (heterokedastisitas). Kualitas regresi yang baik seharusnya memiliki
residu yang bersifat konstan. Berikut ini merupakan hasil uji heterokedastisitas

dengan menggunakan pendekatan Glejser.



Tabel 4.5. Hasil Uji Heterokedastisitas
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Model Unstd. Coef. Std. t Sig.
Coef.
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) | 26.211 3.078 8.515 <.001
LK 102 .048 .389 2.109 .045

Sumber : Data Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan

Kerja memiliki nilai Sig. 0.045 pada uji heterokedastisitas pendekatan Glejser.

Angka tersebut lebih kecil 0.05 yang artinya varian residu pada masing-masing

variabel tidak bersifat homokedastisitas sehingga tbelum memenuhi persyaratan

asumsi klasik. Dengan kata lain model pada penelitian ini memiliki masalah

heterokedastisitas.

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.7. Scatterplot

Seperti terlihat pada gambar 4.7, Dari grafik sebar berikut, tidak ada pola

yang terlihat karena titik-titik tersebar tidak menentu di atas dan di bawah sumbu

0 pada sumbu Y. Oleh karena itu, dapat dikatakan tidak terdapat tanda-tanda

heteroskedastisitas.
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4.3.3 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Bagian ini memaparkan bagaimana gambaran data secara umum yang
dapat digunakan untuk mendeskripsikan data. Berikut ini merupakan hasil dari
statistik deskriptif.

Tabel 4.6 Hasil Statistik Deskriptif

Variabel N Min. Max. Mean Std. Dev
LK 30 23 82 60.30 1.461
KG 30 25 36 32.50 3.540

Sumber : Data Diolah, 2025

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada Tabel 4.6, diketahui bahwa
variabel Lingkungan Kerja (LK) memiliki jumlah responden sebanyak 30 orang,
dengan nilai minimum sebesar 23 dan maksimum sebesar 82. Rata-rata (mean)
skor Lingkungan Kerja sebesar 60,30 dengan standar deviasi sebesar 1,461, yang

menunjukkan adanya variasi data yang cukup moderat di antara responden.

Sementara itu, variabel kinerja guuru (KG) menunjukkan rata-rata yaitu
32,50, dengan nilai minimum 25 dan maksimum 36 serta standar deviasi sebesar
3,540, yang mengindikasikan bahwa variasi dalam Lingkungan kerja cenderung
berada di atas dibandingkan dua variabel lainnya. Secara umum, kedua variabel
memiliki distribusi skor yang cukup beragam namun masih berada dalam rentang

yang wajar.

4.3.4 Hasil Uji Koefesien Determinasi

Tabel 4.1. Hasil Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .0942 .009 -.021 3.58724

Sumber : Data Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai perolehan R adalah 0.009.

Temuan ini dapat dimaknai bahwa kemampuan seluruh variabel independen pada
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model dalam menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 0.009 dan sisanya
dijelaskan oleh variabel di luar model penelitian ini. Artinya, kontribusi efektif yang
diberikan oleh Lingkungan kerja terhadap kinerja guru adalah sebesar 9%. Adapun
91% lainya dikontribusikan oleh variabel independen yang tidak di ikut sertakan

dalam penelitian ini.

4.3.5 Hasil Uji Parsial T

Tabel 4.9. Hasil Uji Parsial
Variabel T-stats Sign. Alpha Hasil

LK 498 623 0.05 Signifikan

Sumber : Data Diolah, 2025

Merujuk pada tabel 4.9 dapat disimpulkan beberapa poin hasil uji parsial
sebagai berikut Variabel Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru dikarenakan nilai Sign. > 0.05 yakni 0.623. Dengan temuan ini maka H1 pada
penelitian ini diterima.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Lingkungan kerja merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi
semangat, motivasi, dan produktivitas guru dalam melaksanakan tugasnya. Menurut
(Sedarmayanti 2017), lingkungan kerja adalah keseluruhan alat, bahan, kondisi, dan
pengaturan kerja yang berada di sekitar pegawai yang dapat mempengaruhi
pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan kerja yang kondusif akan mendukung guru
untuk bekerja dengan lebih efektif dan efisien, sehingga berdampak pada
peningkatan kinerjanya.

Kinerja guru, menurut (Mangkunegara 2016), adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang guru sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Kinerja guru dapat diukur melalui indikator seperti
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pengajaran, penilaian hasil belajar, serta
pengembangan profesionalisme.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh

signifikan terhadap kinerja guru. Guru yang bekerja di lingkungan yang
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mendukung, baik secara fisik maupun non-fisik, cenderung menunjukkan kinerja
yang lebih baik, baik dalam perencanaan pembelajaran, proses mengajar, maupun
hasil belajar siswa. Sebaliknya, lingkungan kerja yang buruk dapat menurunkan
motivasi, meningkatkan stres, dan berdampak pada menurunnya Kkualitas

pengajaran.

Dengan demikian, pihak sekolah perlu meningkatkan kualitas lingkungan
kerja melalui penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, membangun
hubungan kerja yang harmonis, serta menciptakan iklim kerja yang mendukung
pengembangan profesionalisme guru. Hal ini sejalan dengan teori motivasi
Herzberg yang menyatakan bahwa faktor lingkungan (hygiene factors) seperti
kondisi kerja, hubungan interpersonal, dan kebijakan organisasi berperan penting
dalam meningkatkan kepuasan dan kinerja pegawai, termasuk guru.

4.4.1 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru

Dalam dunia pendidikan anak usia dini, lingkungan kerja memiliki peranan
penting dalam menentukan kualitas pembelajaran yang diberikan oleh pengajar.
Hasil dari analisis regresi linear sederhana menunjukkan koefisien 0. 023, yang
menegaskan bahwa kondisi tempat kerja di PAUD Puri Amanah berdampak positif
terhadap peningkatan performa guru. Ini berarti, semakin baik kondisi kerja yang
ada, semakin tinggi pula performa guru dalam melaksanakan tugas profesional
mereka. Koefisien tersebut mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu persen
dalam aspek lingkungan kerja akan berdampak sebesar 0. 023% untuk peningkatan
performa guru, yang menunjukkan adanya hubungan sebab akibat yang signifikan
meski dengan angka yang kecil namun stabil.

Secara teori, konsep lingkungan kerja sudah banyak dibahas dalam berbagai
sumber yang berkaitan dengan manajemen dan psikologi organisasi. (Ekawati
2022) menekankan bahwa lingkungan kerja yang baik meliputi elemen fisik, sosial,
dan psikologis yang dapat memengaruhi produktivitas pekerja. Lingkungan yang
bersih dan aman, serta mendukung interaksi positif antara rekan kerja, sangat

berpengaruh terhadap semangat kerja dan motivasi individu. Lebih lanjut, (Joni dan
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Hikmah 2022) menyatakan bahwa suasana kerja yang memotivasi dapat
meningkatkan performa melalui perasaan diperhatikan dan dukungan emosional
yang terus berlanjut. Ini menekankan bahwa pengelolaan lingkungan kerja
seharusnya menjadi bagian penting dari strategi perbaikan kualitas sumber daya

manusia di lembaga pendidikan.

Dalam konteks pendidikan formal, guru memiliki peran kunci dalam
mengubah proses belajar menjadi pengalaman yang bermakna bagi siswa. Menurut
Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 mengenai Guru dan
Dosen, pasal 20 menekankan pentingnya pelaksanaan tugas profesional yang
bertanggung jawab oleh pengajar yang memiliki kompetensi pedagogik, sosial, dan
kepribadian. Performa guru tidak hanya terlihat dari kemampuan dalam mengajar,
tetapi juga dari keterlibatan mereka dalam aktivitas sekolah, hubungan dengan
siswa dan orang tua, serta usaha dalam pengembangan diri. Oleh karena itu,
penilaian terhadap performa guru perlu dilakukan secara menyeluruh dengan
mempertimbangkan beragam indikator relevan seperti yang diungkapkan oleh
(Mahriza et al. 2023), yaitu kemampuan dalam merencanakan pembelajaran,
pelaksanaan kegiatan belajar yang efektif, evaluasi hasil belajar, dan partisipasi
dalam pengembangan institusi.

Selaras dengan temuan dalam riset ini, ada kebutuhan untuk pendekatan
manajerial yang lebih berorientasi pada pengembangan sumber daya manusia dalam
konteks PAUD. Strategi yang bertujuan meningkatkan kinerja guru sebaiknya
difokuskan pada pelatihan yang berlangsung secara terus-menerus dan relevan,
pengembangan profesional baik secara individu maupun kelompok, serta adanya
sistem umpan balik yang positif. Dengan memberikan kesempatan bagi para guru
untuk tumbuh dan merefleksikan hasil kerja mereka, PAUD Puri Amanah dapat
membangun lingkungan pembelajaran yang inovatif. Ini sejalan dengan pendapat
(Fitriyani dan Sari 2023) yang menyatakan bahwa pengelolaan kinerja guru harus
terkait langsung dengan pencapaian visi dan misi lembaga pendidikan, mengingat
guru memegang peranan penting dalam memastikan perkembangan anak yang
maksimal.

Selain itu, pengaruh dari suasana kerja terhadap kinerja guru juga dapat
dipelajari melalui pendekatan psikososial. Suasana kerja yang inklusif dan berfokus
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pada pengembangan hubungan antarpribadi dapat menciptakan solidaritas dan rasa
kepemilikan terhadap lembaga. Guru yang merasa dihargai serta dipercaya oleh

atasan dan teman sejawat cenderung menunjukkan komitmen yang tinggi dalam

menjalankan tugas mereka. Faktor ini sangat esensial dalam konteks PAUD, di
mana interaksi emosional dan keteladanan merupakan unsur penting dalam proses
pendidikan. Oleh karena itu, pengembangan suasana kerja yang bersifat humanistik
dan komunikatif menjadi aspek penting untuk mendorong kinerja guru menuju
tingkat yang lebih baik.

Di PAUD Puri Amanah, penerapan strategi lingkungan kerja yang
mendukung dapat mencakup penyediaan ruang istirahat yang cukup, pengaturan
jadwal kerja yang fleksibel, kegiatan pengembangan kompetensi secara teratur,
serta penghargaan terhadap prestasi individu dan kolektif. Langkah-langkah ini
tidak hanya berkontribusi pada kesejahteraan guru, tetapi juga meningkatkan rasa
loyalitas dan perhatian terhadap keberhasilan institusi. Ketika guru merasa
mendapatkan dukungan secara profesional dan emosional, mereka cenderung
menciptakan proses belajar yang lebih berkualitas, inovatif, dan sesuai dengan
karakteristik anak usia dini yang memerlukan pendekatan yang personal.

Sebagai ringkasan dari analisis ini, terlihat bahwa lingkungan kerja
memainkan peran penting dalam mempengaruhi kinerja guru di PAUD. Hubungan
positif yang terdeteksi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas lingkungan kerja adalah sebuah investasi strategis dalam upaya mencapai
standar pembelajaran yang tinggi. Dukungan manajerial dan kebijakan pengelolaan
sumber daya manusia yang responsif akan menjadi dasar penting dalam mencapai
profesionalisme tenaga pengajar secara berkelanjutan. PAUD Puri Amanah dapat
menggunakan hasil temuan ini sebagai pedoman dalam merancang kebijakan
intervensi yang bertujuan untuk memperkuat kapasitas institusional dan mencapai

visi pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai moral dan spiritual.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Lingkungan Kerja yang terdapat pada PAUD Puri Amanah tergolong
cukup baik. Hal ini dibuktikan melalui rata-rata total skor Lingkungan
Kerja (X) sebesar 60,30 yang berada dalam interval kelas 57,2 — 63,2,
yang berarti termasuk kategori “cukup baik.”

Kinerja Guru di PAUD Puri Amanah juga berada pada kategori cukup
baik. Berdasarkan hasil statistik deskriptif, nilai rata-rata total skor

Kinerja Guru () sebesar 32,50, yang juga berada dalam rentang yang

menggambarkan kategori “cukup baik.”

Berdasarkan hasil uji parsial (Uji T), diketahui bahwa variabel
Lingkungan Kerja tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap
Kinerja Guru secara statistik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
signifikansi sebesar 0.623, yang lebih besar daripada nilai alpha 0.05.
Namun, secara teoritis, variabel Lingkungan Kerja tetap memiliki
kontribusi terhadap Kinerja Guru meskipun nilai pengaruhnya sangat
kecil.

Hasil analisis koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa
pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru hanya sebesar
0.9% (R Square = 0.009), yang berarti sisa 99.1% dijelaskan oleh
faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian ini.
Berdasarkan persamaan regresi yang diperoleh, model prediktif antara
Lingkungan Kerja (X) dan Kinerja Guru (YY) dapat disusun namun
tidak menunjukkan pengaruh yang berarti secara simultan. Hal ini
dikuatkan oleh hasil uji T yang menunjukkan signifikansi sebesar

0.623 (> 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja



1.2

berikut:
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tidak berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Guru PAUD Puri

Amanabh.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran sebagai

1.

Untuk PAUD Puri Amanah, meskipun lingkungan Kkerja tidak
memberikan pengaruh signifikan secara statistik, pihak sekolah tetap
disarankan untuk menciptakan dan menjaga lingkungan kerja yang
kondusif, nyaman, dan mendukung kolaborasi antar guru sebagai
upaya peningkatan motivasi dan produktivitas kerja.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel
lain seperti motivasi kerja, beban kerja, gaya kepemimpinan, atau
faktor psikologis sebagai penentu kinerja guru. Dengan memasukkan
variabel yang lebih kompleks, diharapkan model penelitian akan
memiliki kontribusi pengaruh yang lebih tinggi.

Untuk pengembangan kualitas guru PAUD, perlu dilakukan pelatihan
dan evaluasi berkala sebagai upaya meningkatkan kinerja, khususnya

dalam menyikapi dinamika lingkungan kerja yang terus berkembang.



58

DAFTAR PUSTAKA

Arif Agus Setiawan. (2022). Analisis Manajemen Sumber Daya Manusia.
Manajemen Sumber Daya Manusia, 01(2), 294-304.

Armanusah, E. (2017). Pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja
pustakawan di Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh.
repository.arraniry.ac.id.
https://repository.arraniry.ac.id/id/eprint/10902/

Bahri, S. (2022). Impelmentasi Manajemen Sumber Daya Manusia dalam
Menghadapi Era Bercirikan VUCA. Jurnal Hurriah: Jurnal Evaluasi

Pendidikan Dan
https://academicareview.com/index.php/jh/article/download/82/57

Ekawati, E. (2022). Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
pada PT. Sumber Sejahtera Utama Jakarta Timur.
https://doi.org/10.59600/jimbi.v1i2.115

Firmansyah, M. R., Listyawati, L., & ... (2024). Pengaruh Kemampuan dan
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bumi Organik
Internasional Kantor Cabang Surabaya. Soetomo Administrasi ....
https://ejournal.unitomo.ac.id/index.php/sab/article/download/9679/454
7

Gary Dessler. (2019). Human_Resource_Management.

Kusumaningrum, H., Chaerany, C., Kholisah, T. A., & Cahyani, R. (2024).
Kinerja Guru Sebagai Aspek Strategis Dalam Pengelolaan Sumber
Daya Manusia Pendidikan. 2(2), 105-125.
https://journal.wiyatapublisher.or.id/index.php/e-gov

Mahriza, D., Sari, H. M., & Ristianah, R. (2023). Pemberdayaan Sumber
Daya Manusia dan Dampaknya Terhadap Kinerja Guru di Madrasah
Ibtidaiyah. https://doi.org/10.29300/jipem.v1i1.1297

Mark N.K. Saunders, Philip Lewis, & Adrian Thornhill. (2012). Research
Methods for Business Students.

Nazhifah, N. (n.d.). Pengaruh Lngkungan Kerja Terhadap Guru Di Yayasan
Darul Inayah Kabupaten Bandung Barat. Repository.Uinjkt.Ac.ld.
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/63755



59

Nurafni, K., Saguni, F., & Hasnah, S. (2022). Pengaruh Kinerja Komite
Sekolah dan Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan Mutu
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Jurnal Integrasi ....
https://jurnal.uindatokarama.ac.id/index.php/jimpe/article/view/901

Nurdin, N., Wahyu, W., Sari, N. K., & ... (2021). Pengaruh Lingkungan Kerja
Fisik, Lingkungan Kerja Non Fisik Dan Kompensasi Terhadap

Kepuasan Kerja Karyawan Pada Rumah Jahit Akhwat (Rja) Cabang ....

o Jurnal Manajemen Dan
https://journal.unifa.ac.id/index.php/manor/article/view/300

Nurfitriani, M. M. (2022). Manajemen Kinerja Karyawan.
books.google.com.
https://books.google.com/books?hl=en%5C&Ir=%5C&id=hSedEAAA
QBAJ%5C&0i=fnd%5C&pg=PA1%5C&dg=nurfitriani+kinerja+dapat
+dipahami%5C&ots=qEDVJofnD-
%5C&sig=19f gB3a5lg1BrYMoTu7MRB2UYc

Putra, I., Novesar, M. R., Deskana, A. R., & ... (2023). Pengaruh Lingkungan
Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Unit Informasi. Co-Value

Jurnal
http://journal.ikopin.ac.id/index.php/covalue/article/view/4144

Santoso, H., Nurhayati, S., & Kurniawan, D. A. (2022). Pengaruh
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru Pendidikan Anak Usia Dini.
https://doi.org/10.31004/0bsesi.v6i5.2678

Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D.

Sugiyono, S. (2015). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R \&D
Cetakan 17. Bandung: CV Alfabeta.

Triono, F. (2024). Pengaruh lingkungan kerja dan semangat kerja terhadap
kinerja karyawan di Rumah Makan Subari 74 Larangan. ... KARYAWAN
DI RUMAH MAKAN SUBARI 74 ....
https://repository.iptrisakti.ac.id/id/eprint/4346

Wantojo, S., & Remiasa, M. (2022). Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan
Non Fisik terhadap Kinerja Karyawan melalui Kreativitas Karyawan
sebagai Variabel Mediasi pada Toko Emas di Pasar Atom .... Agora.
https://www.neliti.com/publications/358491/pengaruh-
lingkungankerjafisik-dan-non-fisik-terhadap-kinerja-karyawan-melalui



60

Mangkunegara, A. A. P. (2016). Manajemen sumber daya manusia (cet. ...).
Bandung: Refika Aditama.

Sedarmayanti, S. (2017). Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia. Bandung: Refika Aditama.



LAMPIRAN

Lampiran 1 — Pertanyaan Kuesioner Kuesioner Variabel
(X) Lingkungan Kerja Fisik:

No

Pertanyaan

SS | S

CS

TS

STS

Tata letak ruang kelas di PAUD Puri
Amanah sudah tertata rapi dan
fungsional.

Desain ruangan belajar di PAUD
Puri Amanah mendukung
kenyamanan anak dan guru.

Pencahayaan alami dan buatan di
kelas PAUD Puri Amanah cukup
terang dan sesuai standar.

Sirkulasi udara dan ventilasi di ruang
belajar PAUD Puri Amanah sangat
baik.

Suhu dan kelembaban ruang kelas
PAUD Puri Amanah nyaman untuk
kegiatan belajar.

Suasana sekitar PAUD Puri Amanah
bebas dari gangguan kebisingan yang
mengganggu proses belajar.

Kebersihan dan kerapian lingkungan
PAUD Puri Amanah selalu terjaga
dengan baik.

Kuesioner Variabel (X) Lingkungan Kerja

Non Fisik:

No

Pertanyaan

SS | S

CS

TS

STS

Saya memiliki hubungan kerja yang
harmonis dengan rekan guru di
PAUD Puri Amanah.

Guru-guru di PAUD Puri Amanah
saling membantu saat menghadapi
kendala pembelajaran.

10

Saya merasa mudah berkomunikasi
dengan kepala sekolah PAUD Puri
Amanah.

11

Kepala sekolah PAUD Puri Amanah
rutin memberikan arahan dan
dukungan dalam kegiatan mengajar.




12

Saya merasa aman dan nyaman saat
melaksanakan tugas mengajar di
PAUD Puri Amanah.

13

Budaya kerja di PAUD Puri Amanah
menciptakan lingkungan yang
kondusif dan profesional.

14

Pengelola PAUD Puri Amanah aktif
memberikan dukungan terhadap
pengembangan guru.

Kuesioner Variabel (Y) Kinerja Karyawan Kemampuan
Merencanakan Pembelajaran:

No

Pertanyaan

SS

S

CS

TS

STS

15

Saya menyusun RPPH harian sesuai
kebutuhan dan karakteristik anak di
PAUD Puri Amanah.

16

Materi yang saya rancang di PAUD
Puri Amanah disesuaikan dengan
perkembangan usia anak.

17

Saya memilih metode pembelajaran
yang menarik dan relevan bagi
anakanak PAUD Puri Amanah.

Penilaian dan Evaluasi Hasil Belajar:

No

Pertanyaan

SS

CS

TS

STS

18

Saya melakukan penilaian
perkembangan anak secara berkala
sesuai indikator tumbuh kembang di

PAUD Puri Amanah.

19

Saya mengikuti pelatihan guru yang
diselenggarakan oleh PAUD Puri
Amanah atau lembaga lain untuk

meningkatkan kompetensi

62



Kemampuan Merencanakan Pembelajaran:

No

Pertanyaan

SS

CS

TS

STS

20

Saya memperlakukan semua anak
di PAUD Puri Amanah secara adil
tanpa membeda-bedakan latar
belakang mereka.

21

Saya menjaga etika profesi dan
selalu patuh terhadap peraturan
lembaga PAUD Puri Amanah.

Penilaian dan Evaluasi Hasil Belajar:

No

Pertanyaan

SS

CS

TS

STS

22

Saya menanamkan nilai-nilai
kebangsaan kepada anak-anak
melalui lagu nasional dan cerita
budaya di PAUD Puri Amanah.

23

Saya membiasakan anak-anak di
PAUD Puri Amanah untuk saling
menghargai dan menghormati
teman sejak dini.

63
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Lampiran 2 Hasil Kuesioner Variabel X — Lingkungan Kerja

-

IK1

NO

37

41

19

69

73
55

74
67
79

67

75

78

IKS |IK10 |IK1]1 [IK12 | IK13 |IK14 | SUM

1KS

IK7

IK 6

IK3

1K4

IK3

IK2

10
11

12
13

14
15

16
17
18

19
20
21

25

26
27

29

30
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Lampiran 3 Hasil Kuesioner Variabel Y — Kinerja

SUM |

31

35

36

KK 9

KK 8

KK7

KK 6

KK 5

KK 4

KK3

KK 2

KK 1

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

23

26

27

30




Lampiran 4 Hasil Uji Validitas Variabel X

Case Processing Summary

N %
Casses Vagd_ i 30 100._0
Excluded® 0 0
Totat 30 1000

2 Listwise deletion based on all
variables in the procadure.

Reliability Statistics
Cronbach’'s

Alpha N of ltems

a8 14

Item-Total Statistics

Scale Comectad Cronbach's
Scale Mean if Variance if tam-Total Alpha if ltem
Item Deletad Itamn Delated Correlation Detatad

Po1 41.6000 69352 901 | 980
P02 41.6000 69.834 857 980
P03 416000 69697 870 980
PO4 41.6000 69352 801 | 980
POS 41.6000 69697 870 980
P06 416000 69352 901 980
PO7 41.6000 69.934 857 980
P08 41,6000 69697 870 480
POS 41.6000 69352 901 980
P10 416000 69834 857 980
f]w‘l*‘ 41,6000 69352 9201 480
P12 41,6000 69697 870 980
P13 416000 69352 901 980
P14 41.6000 69697 870 880

66



Lampiran 5 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 1000
Excluded® 0o 0
Total. 30 1000

2 Listwise delation based on all
variables inthe procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N ofllems
408 q
Item-Total Statistics
Scals Comectad Cronbach's
Scale Mean if Variance If tam-Total Alpha if ltam
Itern Deleted tem Deleted Correiation Dsalsted
POV 290333 44826 587 408
POz 288333 10695 513 909
P03 287333 10340 T8 896
PO4 28.8333 9937 667 899
POS 289000 9472 792 899
POS 290000 10000 708 996
PO7 28,8333 10.075 733 895
POS 289000 9886 766 892
P09 28.9333 9926 J41 894

67



Lampiran 6 Variabel Y Uji Validitas

68

Correlations

P01 P02 P03 PO4 P05 P06 P07 P08 P03 TOTAL
P01 Pearson Correlation 1 IR S 1.1 MY (A% ! 49 396" 334 697
Sig. (2-tailed) 021 002 009 002 002 021 030 072 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P02 Pearson Correlation 49 1 46 38 51 283 400 433 3" 609"
Sig. (2-tailed) 021 014 057 004 130 029 017 038 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P03 PearsonCorrelation 544" 446 1 84" 455 552" 6130 s18 63T 78l
Sig. (2-tailed) 002 014 <001 011 002 <001 004 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P04 PearsonCorrelation 468" 35 64" 1 48 s 506 58 748
Sig. (2-tailed) 009 057 <001 013 043 <001 004 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P05 PearsonCorrelation 545 5117 455 48 1 72" 68" 762" 050 84T
Sig. (2-tailed) 002 004 011 013 <001 <001 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P06 PearsonCorrelation 539 283 552 a2 | 1 44 816 605 776
Sig. (2-tailed) 002 130 002 043 <001 019 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
PO7  Pearson Correlation a9 4000 6137 745" 638" a8 1 s 666 792"
Sig. (2-tailed) 021 029 <001 <001 <001 019 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P08 Pearson Correlation 396" 433 5150 5060 762" 816 57T 1 g5 "
Sig, (2-tailed) 030 017 004 004 <001 <001 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P09 Pearson Correlation 334 3 63" 584" 705 6050 6660 650 1 802"
Sig. (2-tailed) 072 038 <001 <001 <001 <001 <001 <000 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL PearsonComelaion 697" 609" 781" 748" 847" 776 792" 81" 802" 1

Sig, (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 7 Variabel X1 Uji Validitas

69

Correlations
POl P02 P03 P04 P05 i Po7 Po8 P09 P10 P11 P12 P13 P14 TOTAL
P01 Pearson Corelation 10" ee2"  qo000"  e62” 1000 730" 662"  q000" 730" 1o00" 662" 1000" g6 754"
Sig. (2-tailed) <001 <001 000 <001 000 <001 <001 000 <001 000 <001 000 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P02 PearsonCorrelation 730 1m0t T 70" 730" 100" 730 730” 1000” 730" 730" a0t 0”7
Sig, (2-ailed) <001 <001 <001 <001 <001 000 <001 <001 000 <001 <001 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P03 PearsonCorelaion 662" 7307 1 862" 000" 862" 730" 1000 662" 730" e62"  qo000" 662" 1000”7 734
Sig. (2-ailed) <001 <001 <001 000 <001 <001 000 <001 <001 <001 000 <001 000 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P04  PearsonCorrelation 100" 730" 662" 1 862" 000" 730" e62” 1000 7307 000" §62" 10000 662" 754
Sig, (2ailed) 000 <001 <001 <001 000 <001 <001 000 <001 000 <001 000 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P05 PearsonCorelaon 662" 730" 100" 662" 1 862" 730" 1000”62”30 662" 100" 662" 1000" 734"
Sig. (2-ailed) <001 <001 000 <001 <001 <001 000 <001 <001 <001 000 <001 000 <001
N 0 % W N 3 2 2 3 3 2 N 30 0 %
P08 PearsonCorrelation 100" 730" g62" 1000”7 662" 10" 62" 1000”730 1000 662 000" 662" 754"
Sig, (2-ailed) 000 <001 <001 000 <001 <001 <001 000 <001 000 <001 000 <001 <00t
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P07 PearsonCorelaon 730" 1000 730" 730" 730" 730" EONMAN A TR Y N N '+ Y &/ & A
Sig. (2-ailed) <001 000 <001 <001 <001 <001 <001 <001 000 <001 <001 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
POB  PearsonComelation 662" 730" 100" 862"  1o000"  .662" 7307 182" 730" e62”  ro00” 662" 1000”7 734"
Sig, (2-ailed) <001 <001 000 <001 000 <001 <001 <001 <001 <001 000 <001 000 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P09 PearsonCorelaion 1000 730" g62”  1000"  662" 1000”7 730" 662" 170" 000" 862" 1000”662 754
Sig. (2-tailed) 000 <001 <001 000 <001 000 <001 <001 <001 000 <001 000 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P10 PearsonCorrelaion 730" 1000 730" 730" 730" 730" 1000 7307 730" CIR ' I </ < Y T A T A
Sig, (2ailed) <001 000 <001 <001 <001 <001 000 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P11 PearsonCorelaon 1000 730"  e62” 1000"  662" 1000" 730" 662" 1000 730" 1 862" 000" 82" 784"
Sig. (2-ailed) 000 <001 <001 000 <001 000 <001 <001 000 <001 <001 000 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P12 PearsonCorrelaion 662" 730" 000" 662" 1000" 662" 730" 1000 62" 730" 662" 1 862" 000" 73"
Sig, (2ailed) <001 <001 000 <001 000 <001 <001 000 <001 <001 <001 <001 000 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P13 PearsonCorelaion 1000 730" 662" 1000" 662" 1000”730 662" 1000 730" 1000" 662" EO > S T
Sig. (2-ailed) 000 <001 <001 000 <001 000 <001 <001 000 <001 000 <001 <001 <001
N 30 0 N R N R N R 0 N R 0 N
P14  PearsonCorelaion 662" 730" 000"  §62" 1000"  e62" 730" 1000  e62” 730" 62" 10000 662" 1
Sig, (2-ailed) <001 <001 000 <001 000 <001 <00t 000 <001 <001 <001 000 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL PearsonComslaion 754" 727" 734" gsd” " ysd” gt " st g ags” gt 7s” a7 1
Sig. (2-ailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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